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ABSTRAK

Irma Miftahur Rohmah. NIM E95217056. Hadis Larangan Tidur Setelah Makan
(Kajian Ma’ani al-Hadis Kitab ‘Amal al-Yau>m Wa>-Allailati> Nomor 488
Karya Ibn al-Sunni dengan Pendekatan Kesehatan).

Dalam menjalani kehidupannya, manusia membutuhkan makan dan
minum. Selain itu tidur juga merupakan salah satu kebutuhan yang memiliki
banyak manfaat apabila dijaga sesuai pola tidur yang baik. Berbeda dengan tidur
setelah makan, ternyata memiliki dampak tersendiri bagi tubuh. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini berjudul “Hadis Larangan Tidur Setelah Makan (Kajian
Ma’ani al-Hadis Kitab ‘Amal al-Yau>m Wa>-Allailati> Nomor 488 Karya Ibn
al-Sunni dengan Pendekatan Keschatan)”. Dengan rumusan masalah bagaimana
kualitas dan ke-hujjah an hadis larangan tidur setelah makan dalam kitab ‘4mal
al-Yau=m Wa> al-Lailati> dan bagaimana ma’ani al-hadis tentang hadis
larangan tidur setelah makan ditinjau dari kesehatan. Dalam penelitian ini,
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan memaparkan
beberapa data terkait ke-hujjah an hadis larangan tidur setelah makan dikaitkan
dengan kesehatan. Hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, hadis larangan tidur
setelah makan dalam kitab ‘Amal al-Yau>m Wa>-Allailati< nomor 488 secara
sanad adalah d}a’if namun secara matan s}ah}i>h}. Meskipun demikian, menurut
analisa penulis hadis tersebut merupakan fada’il al-amal, sehingga dapat
diamalkan karena dari larangan tersebut terdapat manfaat dan hadis tidak
bertentangan dengan Alquran, atau ilmu lainnya. Kedua, hadis larangan tidur
setelah makan secara matan s}ah}i=h}, hal ini dapat dibuktikan melalui kesehatan
bahwa tidur setelah makan memiliki dampak negatif yang dapat ditimbulkan, di
antaranya yaitu:1) dapat menimbulkan kelebihan berat badan(obesitas), 2)
menimbulkan penyakit asam lambung, 3) meningkatkan risiko diabetes melitus,
4) dapat menyebabkan kerasnya hati sebagaimana yang disabdakan oleh
Rasulullah.

Kata kunci:Hadis, Tidur, Makan, Kesehatan.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang diturunkan kepada nabi Muhammad
untuk menjadi pegangan umat manusia di dunia. Agama besar yang memiliki
sumber ajaran Alquran dan Hadis. Alquran menjadi sumber ajaran pertama yang
berisi petunjuk-petunjuk dan sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan umat
Islam. Hadis menjadi sumber ajaran kedua setelah Alquran, sehingga memiliki
eksistensi besar untuk mengembangkan hukum dan kajian Islam. Memahami
hadis bukan sesuatu yang mudah, karena hadis adalah segala sesuatu yang
disandarkan kepada nabi Muhammad, yang berupa perkataan, perbuatan, maupun
tagrir (ketetapan) nabi.® Allah memberikan wahyu kepada nabi Muhammad
berupa Alquran dan hadis. Hadis yang menjadi pelengkap nabi Muhammad dalam
menyampaikan ajaran-ajaran yang dibawanya.

Sumber ajaran Alquran dan hadis telah memberi pedoman, petunjuk,
serta aturan-aturan dari berbagai aspek kehidupan manusia. Banyak hal yang
dapat diteladani dalam kehidupan sehari hari dari perbuatan nabi. Hal ini dapat
dilihat dari banyaknya hadis yang berisi tentang perbuatan yang dilakukan nabi,
seperti shalat, zakat, puasa, amar ma’ruf nahi munkar, etika makan, etika tidur
dan lain lain. Dari beberapa contoh perbuatan yang dilakukan nabi, salah satu

ajarannya tentang etika tidur. Nabi mengajarkan dan memberi contoh tentang

*T. M. Hasby Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar limu Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang, 1999),
1.



etika tidur yang baik sebagaimana dijelaskan dalam hadisnya, sehingga hal
tersebut dapat diteladani dan dipratikkan dalam kehidupan sehari-hari. Etika tidur
terlihat sangat sepele sehingga tidak sedikit manusia yang kurang
memperhatikannya. Namun tidak bisa dipungkiri bahwa banyak hadis nabi yang
berisi etika tidur, hal ini menunjukkan bahwa nabi mengajarkan kepada

umatnya cara tidur yang baik, sehingga mendatangkan keberkahan.* Salah satu
contoh hadis riwayat Imam Bukhari yang berisi tentang etika tidur nabi sebagai

berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’i>d, telah menceritakan kepada
kami al-Mifad>alu bin Fad}a<lah, dri ‘Uqail dari Ibn Shiha>b dari ‘Urwah dari ‘Aisyah :
sesungguhnya Rasulullah ketika berada di tempat tidur di setiap malam, Beliau
mengumpulkan kedua telapak tangannya lalu kedua telapak tangan tersebut ditiup dan
dibacakan ‘Qul huwallahu ah}ad (surat Al-Ikhlas), ‘Qul a’u>dzubirabbil falaq (surat Al-
Falaq), Qul a’u>dzubirabbinna>s (surat An-Na>s). Kemudian Beliau mengusapkan kedua
telapak tangan tadi pada anggota tubuh yang mampu dijangkau mulai dari kepala, wajah,
dan tubuh bagian depan. Beliau melakukan yang demikian sebanyak tiga kali.®

Makna yang terkandung dalam hadis di atas ialah ketika hendak tidur,
nabi selalu membaca do’a-do’a terlebih dahulu. Meskipun dalam hadis tersebut

tidak menjelaskan manfaat serta pengaruh pada tubuh jika kita

*Khumaidah Ulfa, Studi Tematik Hadis Tentang Tata Cara Tidur Nabi Muhammad SAW, (Skripsi,
Jurusan Tafsir hadis Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2014), 3.

*Muh}ammad bin ‘Isma>’i>l Abu> ‘Abdulah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-Musnad al-
S}ah}i>h} al-Mukhtas}ar (S}ah}i>h} al-Bukha>ri>), Juz I, (Mesir: Dar T}u>q al-Naja>h, 1422
H,190.

®Ensiklopedi Hadits Kitab 9 Imam, Kitab S}ahi>h} Bukha>ri, (Lidwa Pusaka, 2018), Nomor
Indeks: 5017.



mempraktikkannya, Ensiklopedi Hadits Kitab 9 Imam, Kitab S}ahi>h} Bukha>ri,
(Lidwa Pusaka, 2018), Nomor Indeks: 5017.akan tetapi dapat diyakini bahwa segala
sesuatu yang diajarkan nabi terkandung makna serta hikmah yang dapat diambil
ketika kita meneladani perbuatannya. Menurut Imam Al-Isfahani “tidur adalah
suatu keadaan dimana Allah sedang menggenggam jiwa seseorang tanpa
mati.” Tidur merupakan bagian kehidupan yang penting di mana organ-organ
tubuh istirahat dan terjadi secara berulang-ulang, reversibel, dan reguler dalam
kondisi rasa peka terhadap lingkungan lebih menurun dibandingkan dalam
keadaan terjaga.® Tidur juga kebutuhan biologis manusia, yang mana untuk
mengistirahatkan tubuh, pikiran, serta hati. Tidur tidak hanya sebagai aktivitas
pasif, karena dalam keadaan tidur, pada tubuh manusia terdapat panca indra yang
tetap bekerja sehingga adanya kemungkinan terjadinya sejumlah aktivitas di
dalam tubuh yaitu proses terbentuknya jaringan baru guna menggantikan jaringan
yang telah rusak, proses pembuangan zat beracun, dan pembentukan sistem
imunitas tubuh yang mana telah diatur oleh otak untuk menghasilkan tidur yang

berkualitas.” Allah berfirman dalam Alquran surat Ar-Rum ayat 23 perihal tidur:

10 °, 7 o a"é".e,»__ ’&, e& a)}//../~b/
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"Fitri Yuni, Studi Hadis-Hadis Tentang Mematikan Lampu Ketika Hendak Tidur (Analisis
Terhadap Makna Hadis Dengan Pendekatan llmu Hadis), (Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis UIN
Sultan Syarif Kasim Riau, 2016), 21.

®pramudita Probosiwi, Perbedaan Tingkat Insomnia Mahasiswa Tahap Sarjana Dan tahap Profesi
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Semarang, (Skripsi Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Semarang, 2017), 6.

Syamsinar, Pola Tidur Dalam Al-Qur’an (Kajian Tahlili Terhadap OS. Al-Furqan/25:47),
(Skripsi Jurusan Tafsir Hadis UIN Alauddin Makassar, 2016), 4-5.

°Qs. Ar-Rum:23.



“Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah tidurmu pada waktu

malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia-

Nya...”11

Sebagaimana ayat Alquran di atas bahwa tidur merupakan sunnatullah,
serta anjuran biologis yang dapat menjaga kesehatan tubuh. Tidur juga dapat
mengistirahatkan pikiran dan tubuh setelah aktivitas sehari hari. Menurut Ibnu
Qayyim Al-Jauziyyah “Barang siapa yang memperhatikan pola tidur Rasulullah
niscaya ia akan memahami pola tidur yang benar dan paling bermanfaat untuk
badan dan organ tubuh.”*?Hal ini menunjukkan bahwa tidur sangatlah penting
bagi kesehatan. Terdapat dua manfaat dari tidur yaitu, untuk menenangkan
anggota badan dan mengistirahatkannya. Khususnya untuk mengistirahatkan
bagian otak terpenting yang digunakan untuk mengingat, menggambarkan,
membayangkan, menguraikan, menilai, dan memberi pendapat. Ketika tubuh
dalam posisi tidur, maka seketika itu pula keadaan dalam tubuh memperbaiki sel,
membuang zat limbah dari otot, menyimpan atau mengembalikan energi,
meningkatkan imunitas (sistem kekebalan tubuh) dan memulihkan energi yang
hilang selama sehari. Sehingga, jika tidur tidak berkualitas maka tubuh tidak akan
bekerja dengan maksimal karena menurunnya kadar hormon serta fungsi imunitas
(sistem kekebalan tubuh).*?

Manusia sebagai makhluk sosial yang diberi akal, tidak terlepas dari

kesibukan berbagai aktivitas, oleh karenanya menjaga pola tidur sangat penting

dan berpengaruh pada kesehatan tubuh. Namun, tidak sedikit Manusia

“"Departemen Agama, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemah Bahasa Indonesia, (Kudus: Menara
Kudus), 406.

Mar’atus Salechah, Posisi Tidur Dalam Tinjauan Hadis, Jurnal Intelektualita, Vol. 5, No. 2,
(Desember 2016), 146.

|hid., Posisi Tidur Dalam Tinjauan Hadis...., 149.



mengabaikan dan tidak menjaga pola tidur dengan baik. Sebagaimana telah kita
ketahui, dalam ilmu kesehatan banyak menjelaskan cara menjaga tidur yang baik
bagi kesehatan, supaya tidur berkualitas dan menyehatkan tubuh. Beberapa faktor
penyebab di antaranya, banyaknya kesibukan dan aktivitas sehari-hari hingga
mengabaikan kondisi tubuh yang lelah, juga sebagian menghabiskan sepertiga
dari waktu sehari dihabiskan untuk tidur. Kesehatan fisiologis dan psikologis
dapat menurun apabila pola tidur tidak seimbang. Secara fisiologis, kualitas tidur
yang kurang baik akan mengakibatkan kelelahan, lemas dan mudah letih.
Sedangkan secara psikologis dapat menyebabkan ketidakstabilan emosional,
impulsif yang berlebihan, kecerobohan, dan kurangnya rasa percaya diri.*
Berbicara mengenai kesehatan, dalam hadis telah memberikan banyak
penjelasan mengenai kesehatan badan dan jiwa manusia. Prinsip dan nilai yang
terkandung dalam hadis ialah menganggap keslamatan dan kesehatan sebagai
nikmat Allah yang besar yang harus diterima dengan rasa syukur. Sebagai bentuk
rasa syukur Kita terhadap nikmat kesehatan yang diberikan oleh Allah yaitu
dengan selalu menjaga sebagaimana yang telah diajarkan nabi dalam hadisnya.™
Dalam hadis terdapat beberapa waktu tertentu yang baik untuk menjaga
kualitas tidur, bahkan akan mendatangkan kebaikan hati dan tubuh. Rasulullah
selalu tidur cepat di malam hari setelah shalat isya’ dan bangun pada dini hari

untuk bersiwak, wudhu, dan kemudian mengerjakan shalat tahajjud sampai waktu

YCicik Sulistiyani, Beberapa Faktor Yang Berhubungan Dengan Kualitas Tidur Pada Mahasiswa
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro Semarang, Jurnal  Kesehatan
Masyarakat, Vol. 1 No. 2, (2012), 280-281.

|hid., Studi Tematik Hadis Tentang Tata Cara Tidur....., 6-7.



subuh, lalu beristirahat sejenak hingga waktu terbitnya matahari.'® Waktu tidur
yang dianjurkan yaitu ketika malam hari setelah shalat isya’ hingga waktu subuh
karena memiliki banyak manfaat dan dapat menyehatkan tubuh sedangkan siang
harinya digunakan untuk beraktivitas. Akan tetapi Rasulullah juga melarang
waktu-waktu tertentu yang tidak baik digunakan untuk tidur yaitu ketika
menjelang maghrib, dan setelah makan atau kenyang. Dalam ilmu kesehatan tidak
diperbolehkan tidur menjelang maghrib karena dapat mengacaukan proses
pembuangan limbah atau kotoran dalam tubuh, risiko diabetes 2 pada orang
dewasa semakin meningkat, dapat menganggu konsentrasi seseorang,
menghambat proses peremajaan sel-sel tubuh, dan dapat menyebabkan linglung.*’
Sedangkan larangan tidur setelah makan, menurut penelitian kesehatan juga
berdampak tidak baik bagi kesehatan. Rasulullah juga menyinggung dalam
hadisnya, bahwa tidak baik tidur dalam keadaan setelah makan atau kenyang.
Sebagaimana bunyi hadis riwayat 1bn al-Sunni berikut:
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'°1bid., Posisi Tidur Tinjauan Hadis....., 146.

Yjauharotul Muthohharoh, Larangan Tidur Sore Perspektif Hadis Studi Analisis hadis Musnad
Abi> Ya’la> al-Maws}ili> Nomor 4918 Dengan Pendekatan Medis, (Skripsi Jurusan llmu Hadis
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), 95-96.

¥ Abu Bakr Muh>ammad bin Muh>ammad bin Ish}a<q bin Ibra>him bin Asbat} bin Abdillah bin
Ibra>him bin Budaih al-Dinawari> al-Ma’ruf(Ibn al-Sunni), ‘Amal al-Yau>m wa al-lailatiy,
(Beirut: Dar al-Kutub, 1988), 292.



Telah memberitakan kepada kami Abu> Khali>fah, telah menceritakan kepada kami
Mu’a>dh bin ‘Abd rah}i>m Ibn Akhi> Kha>lid, dan ‘Abd rah}man bin Al-Muba>rak
berkata telah menceritakan kepada kami Bazi>’ Abu. Al-Khali>l, telah menceritakan
kepada kami Hisha>m bin ‘Urwah dari ayahnya dari ‘Aisyah ra berkata bahwa Rasulullah
bersabda: cernalah makanan kalian dengan terlebih dahulu berdzikir kepada Allah dan
shalat. Janganlah kalian tidur dalam keadaan kenyang, karena itu dapat membuat hati kalian
keras.

Hadis riwayat Ibn al-Sunni nomor 488 tentang larangan tidur setelah
makan serta dampaknya ada yang mengatakan d}a’if. Sehingga, perlu adanya
penelitian lebih dalam untuk membuktikan kebenaran kualitas hadis di atas.
Sementara mengenai matan hadisnya, dengan seiring berkembangnya zaman,
maka berkembang pula cara memaknai sebuah hadis. Dalam pemaknaannya, para
ulama berbeda pendapat, sebagian ada yang memaknai secara tekstual dan
sebagian lainnya memaknai secara kontekstual.

Berangkat dari sinilah, penulis bermaksud untuk meneliti lebih dalam
kualitas hadis larangan tidur setelah makan dan kemudian memaknai hadis
tersebut dengan pendekatan kesehatan. Sehingga penulis mengangkat judul
penelitian “Hadis Larangan Tidur Setelah Makan (Kajian Ma ‘ani al-Hadis Kitab
‘Amal al-Yau>m Wa>-Allailati> Nomor 488 Karya Ibn al-Sunni dengan
Pendekatan Kesehatan)”. Melalui penelitian ini, penulis berharap masyarakat
utamanya umat Muslim mengetahui bahaya tidur setelah makan dan lebih
memperhatikan serta menjaga kesehatan tubuh, sehingga tidak terjerumus ke
dalam hal yang membahayakan dirinya sendiri.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang di atas. Berikut beberapa identifikasi

masalah untuk diteliti dalam penelitian ini:

1. Konsep umum tentang etika tidur yang baik.



N

. Posisi tidur dalam tinjauan hadis.

w

. Pola makan yang baik dan sehat.
4. Teori terkait kritik sanad dan matan hadis serta ke-Hujjah annya.

5. Teori ma’ani al-hadis dikaitkan dengan pendekatan kesehatan.

[op}

. Kualitas hadis tentang larangan tidur setelah makan ditinjau dari kesehatan.
Dalam penelitian ini berfokuskan pada pemaknaan hadis tentang
larangan tidur setelah makan sebagaimana yang telah disinggung dalam hadis nabi
melalui pendekatan kesehatan. Dalam meneliti aspek tersebut tentu membutuhkan
kaidah ‘Ulu>m al-H}adi>th vyaitu kritik sanad dan matan hadis untuk
membuktikan kualitas dari hadisnya serta penelitian-penelitian dalam kesehatan
untuk dikaitkan dengan makna yang terdapat dalam hadis ditinjau dari kesehatan.
Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka
permasalahan pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas dan ke-hujjah-an hadis tentang larangan tidur setelah
makan dalam kitab ‘Amal Al-Yau>m Wa>-Allailati>?
2. Bagaimana ma 'ani al-hadis tentang hadis larangan tidur setelah makan ditinjau
dari kesehatan?
Tujuan Penelitian
Sesuai dengan beberapa rumusan masalah, berikut tujuan dari penelitian
ini:
1. Untuk membuktikan kualitas dan ke-h}ujjah-an hadis tentang larangan tidur

setelah makan dalam kitab ‘Amal Al-Yau>m Wa>-Allailati>.



2. Untuk mengetahui ma’ani al-hadis tentang hadis larangan tidur setelah makan
ditinjau dari kesehatan.
D. Kegunaan Penelitian
1. Aspek Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih akademis dan
pengembangan ilmu pengetahuan yang mendalami kajian hadis khususnya
penelitian hadis termasuk kritik sanad dan matan serta keterkaitannya juga
dapat memperluas wawasan keilmuan lainnya.
2. Aspek Praktik
Penelitian ini diharapkan dapat membuka kesadaran umat Muslim
terhadap pentingnya meneliti dan memahami hadis, supaya tidak dengan
mudah menerima atau menolaknya sehingga tidak terjerumus ke dalam dalil-
dalil yang belum jelas ke-hujjah-annya. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan akan bermanfaat di masa depan.
E. Kerangka Teoritik
1. Kaidah ke-sah}i>h}-an hadis
Dalam perkembangannya, hadis dibagi menjadi beberapa bagian yaitu,
sah}i>h}, h}asan, da’if dan maudhu’. Sebagaimana standar atau syarat-syarat
untuk mengklasifikasikan hadis berdasarkan kualitas sanadnya, dalam ‘ulu>m
al-hadis terdapat metode kritik sanad hadis yaitu ilmu yang mempelajari
tentang suatu penelitian untuk membedakan antara hadis sah}i>h}, dan da i>f,

mengetahui ‘illatnya dan menghukumi perawinya dengan tinjauan jahr wa



ta’dil yang memiliki makna khusus.*’Penelitian ini akan memaparkan secara
rinci metode kritik sanad dan kritik matan hadis untuk mengetahui kualitas

serta ke-h}ujjah-annya.

2. Metode Pemaknaan Hadis

Metode pemaknaan hadis adalah ilmu yang membahas dan memahami
matan hadis, redaksi, dan konteksnya secara menyeluruh baik dari segi makna
tekstual ataupun kontekstual.’> Dalam matan hadisnya, apabila dilihat pada
keilmuan masa sekarang, ajaran serta perintah yang disampaikan Allah kepada
Rasul-Nya memiliki makna rahasia yang belum banyak diketahui oleh ummat-
Nya. Sehingga, para ilmuwan berusaha untuk membuktikan kebenaran dari
Alquran atau hadis. Oleh karena itu, peneliti mencoba memaparkan alasan nabi
melarang umatnya untuk tidak tidur setelah makan ditinjau dari kesehatan.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk memaknai hadis yaitu pertama,
melakukan Kritik sanad dengan memaparkan beberapa hadis yang akan diteliti,
membuat skema hadis, biografi perawi, jarh wa ta’dil, dan i’tibar hadis.
Kedua, melakukan kritik matan yaitu dengan membandingkan matan hadis
dengan ayat alquran, membandingkan dengan hadis lainnya dan
membandingkan dengan akal atau ilmu pengetahuan lainnya, kemudian matan
hadis dikaitkan dengan pendekatan yang relevan dengan matan hadisnya.

Telaah Pustaka

YAtho’illah Umar, Budaya Kritik Ulama Hadis, Jurnal Mutawatir Fakultas Ushuluddin UINSA,
Vol. 1, No. 1, (Surabaya, 2011), 138.

“Nur Mazidah, Hadis Tentang Kebiri Dalam Kitab Musnad Ah}mad bin H}anbal No. Indeks 3650
Dan Penerapannya Di Indonesia, (Skripsi Jurusan Illmu Hadis UIN Sunan Ampel Surabaya,
2020), 8.



1. Larangan Tidur Sore Perspektif Hadis (Studi Analisis Hadis Musnad Abi>
Ya’la> al-Maws}ili> Nomor 4918 Dengan Pendekatan Medis), karya
Jauharotul Muthohharoh, Skripsi pada program studi llmu Hadis di UIN Sunan
Ampel Surabaya. Dalam skripsi ini memaparkan beberapa hadis yang adanya
keterkaitan dengan larangan tidur sore, kemudian menerangkan dengan
menggunakan teori ilmu kesehatan.

2. Studi Tematik Hadis Tentang Tara Cara Tidur Nabi Muhammad SAW, karya
Khumaidah Ulta, skripsi pada program studi Tafsir Hadis di Institut Agama
Islam Negeri Walisongo Semarang, 2014. Skripsi ini membahas tata cara tidur
yang baik sebagaimana dicontohkan Nabi dan dikuatkan dengan beberapa dalil
hadis, lalu dikaitkan dengan ilmu kesehatan.

3. Strategi Tidur Sehat Sebagai Upaya Pencegahan Terhadap Hipertensi Dini.
Karya Nindya Sekar Mayuri, Sofidita Ghifrani, dkk, artikel Jurnal Inkofar,
Volume 1 Nomor 2, Desember 2017. Artikel ini membahas pola tidur yang
sehat untuk menanggulangi hipertensi melalui gaya hidup serta terdapat
beberapa tips supaya tidur dapat berkualitas ditinjau dari ilmu kesehatan.

4. Posisi Tidur Dalam Tinjauan Hadits (Kajian Ma’anil Hadis). Karya Mar’atus
Sholechah, artikel Jurnal Intelektualita, Volume 5 Nomor 2, Desember 2016.
Artikel ini membahas hadis-hadis yang berkaitan dengan posisi tidur yang
baik, kemudian dikaitkan dengan teori ilmu kesehatan serta memaparkan
beberapa hikmah-hikmah dianjurkannya tidur dengan posisi yang baik ditinjau

dari ilmu kesehatan.



Sesuai beberapa penelitian yang telah disebutkan di atas, belum
ditemukan adanya peneclitian yang secara khusus membahas tentang “Hadis
Larangan Tidur Setelah Makan (Kajian Ma ani al-Hadis Kitab ‘Amal al-Yau>m
Wa>-Allailati> Nomor 488 Karya Ibn al-Sunni dengan Pendekatan Kesehatan)”.
Dengan demikian, penelitian ini berbeda dengan penelitian dahulu.

Metodologi Penelitian
1. Model dan jenis penelitian

Sesuai dengan tema yang diangkat yaitu “Hadis Larangan Tidur Setelah
Makan (Kajian Ma ani al-Hadis Kitab ‘Amal al-Yau>m Wa>-Allailati> Nomor
488 Karya Ibn al-Sunni dengan Pendekatan Kesehatan)”, maka penelitian ini
dikategorikan dalam model penelitian kualitatif deskriptif, yaitu penelitian atau
pendekatan untuk memahami dan mengeksplorasi yang bertujuan untuk
mendeskripsikan serta menganalisa fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap
dan pemikiran manusia.”* Oleh karena itu, data yang akan diuraikan secara
deskriptif ialah penjelasan serta uraian kualitas hadis riwayat Ibn al-Sunni dan
pemaparan data-data penelitian ilmiah bahaya tidur setelah makan.

Sedangkan jenis penelitian ini adalah Library Research(kajian pustaka),
yaitu penelitian yang dibuktikan melalui riset kajian kepustakaan dengan
mengumpulkan bahan pustaka seperti skripsi, jurnal, buku, kitab atau data
penunjang lainnya yang mempunyai relevansi dengan penelitian ini.

2. Metode Penelitian

?IConny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya,
(Jakarta: Grasindo, 2010), 7.



Metode dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode kualitatif yang
bersifat deskriptif, ialah metode yang digunakan untuk menggambarkan data
secara terstruktur atau ciri khas tertentu secara faktual. Sehingga, penelitian ini
akan menjelaskan secara detail terkait ke-h}ujjah-an hadis larangan tidur setelah
makan yang ditinjau dengan kesehatan sebagai metode untuk memahami hadis
tersebut, sehingga akhirnya dapat ditarik suatu kesimpulan.

3. Sumber Data

Sumber data penelitian kualitatif pada umumnya diperoleh dari manusia
(human resources)melalui obsrvasi dan wawarcara. Selain itu, juga terdarat
sumber bnkan mansia (hon huan resources), antara lain berupa berupa dokumen,
foto atau yang lainnya. Dokumen juga terdiri buku-buku, jurnal, skripsi, dokumen
resmi atau literatur penunjang lainnya. Jenis sumber data yang digunakan dalam
penelitian kepustakaan ialah sumber data primer dan sekunder.

Sumber data primer adalah sumber data pokok atau utama yang diperlukan
dalam penelitian. Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah
kitab ‘4mal Al-Yau>m Wa-Allailati> nomor 488 karya Ibnu al-Sunni.

Sedangkan, sumber data sekunder adalah sumber data penunjang untuk
menguatkan pemahaman dalam penelitian. Sumber data sekunder dalam
penelitian ini yaitu Al-Mu jam al-Ausat}, Shu’ab al-1>ma>n, Al-D}u’afa> al-
Kabi>r al-Uqaili>.

4. Metode Pengumpulan Data
Terdapat banyak metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data

seperti observasi, tes, wawancara, angket dan dokumentasi. Adapun dalam



penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data teknik dokumenter, yaitu
mengumpulkan telaah arsip atau studi pustaka seperti, buku-buku, makalah,
artikel, jurnal, skripsi atau literatur lainnya.

Teknik dokumenter dalam penelitian ini yaitu dengan memaparkan hadis
larangan tidur setelah makan dalam kitab ‘Amal Al-Yau>m Wa-Allailati> nomor
488 Karya Ibn al-Sunni, sebagai hadis utama kemudian mengumpulkan data-
datanya dengan menggunakan teknik Takhrij al-Hadis dan I’tibar.

5. Analisa Data

Metode yang digunakan untuk menganalisa data dalam penelitian ini yaitu
dengan teori kritik sanad dan kritik matan. Pengertian kritik sanad ialah
pertimbangan terhadap perawi hadis dengan pendekatan rijal al-hadis(ilmu yang
membahas keadaan perawi baik dari segi lahirnya, guru dan muridnya, dan hal
ihwalnya), jahr wa ta’dil, untuk mengetahui kualitas dari hadis tersebut.
Sedangkan kritik matan adalah upaya menyeleksi untuk menentukan sah}i>h}
atau tidaknya sebuah hadis. Sedangkan untuk memahami hadis, peneliti
menggunakan pendekatan kesehatan yang mana untuk melihat aspek kesehatan
yang terkandung dalam hadis larangan tidur setelah makan.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Berikut merupakan desain sistematika pembahasan dalam penelitian ini:
Bab pertama, pendahuluan. Memuat tentang latar belakang masalah yang
mendeskripsikan tujuan penelitian, kemudian identifikasi dan batasan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi

penelitian dan sistematika pembahasan.



Bab kedua, landasan teori. Menjelaskan teori kritik hadis, kriteria ke-
hujjahan hadis, langkah memaknai hadis, serta teori-teori tentang tidur dan
makan.

Bab ketiga, memuat pokok bahasan dan penelitian yang memuat
beberapa hal di antaranya biografi lbn al-Sunni, pemaparan lengkap hadis
larangan tidur setelah makan, takhrij hadis, skema sanad, kritik sanad dan 7 zibar.

Bab keempat, ialah analisis yang menjelaskan kualitas hadis larangan
tidur setelah makan dalam riwayat Ibn al-Sunni nomor 488, serta pemaparan
ma’ani al-hadis tentang hadis larangan tidur setelah makan yang ditinjau dengan

pendekatan kesehatan.

Bab kelima, penutup. Memaparkan perihal kesimpulan dari penelitian

yang dilakukan dan diakhiri dengan saran.



BAB Il
METODE PENELITIAN HADIS DAN TEORI PENDEKATAN

KESEHATAN

Pengertian Hadis

Hadis secara bahasa adalah al-jadi>d (baru) atau lawan dari kata al-
Qadi>m (lama) juga memiliki arti al-khabar (berita), adalah segala yang
diucapkan atau dialihkan dari seseorang kepada yang lainnya®*

Sedangkan secara terminologi, dalam mengartikan sebuah hadis, ulama
hadis dan ahli ushul berbeda pendapat. Ulama hadis berpendapat bahwa hadis
merupakan sesuatu yang datang dari dari nabi berupa perkataan, perbuatan, atau
persetujuan.? Sedangkan menurut ahli ushul, hadis adalah segala perkataan,
perbuatan dan ketetapan nabi selain alqur’an yang dapat dijadikan sebagai dalil
untuk penetapan hukum syara’?* Kedua pengertian tentang hadis di atas
mempunyai perbedaan secara keseluruhan, namun meskipun demikian makna
yang terkandung dalam keduanya sama-sama mengandung inti segala sesuatu
yang hanya disandarkan kepada nabi Muhammad SAW.

Klasifikasi Hadis

Dalam pengklasifikasian hadis, dibagi menjadi beberapa sudut pandang
pembagian yaitu:

1. Berdasarkan kuantitas sanad, terbagi menjadi dua, yaitu:

a. Hadis Mutawati>r

22 Alfiah, Fitriadi dan Suja’i, Studi llmu Hadis, (Pekan baru:Kreasi Edukasi, 2016), 1.
ZAbdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta:Amzah, 2013), 3.
Ibid., Studi llmu Hadis,, 4.



Kata mutawati>r menurut bahasa adalah isim fa il dari bentuk dasar
masdar (tawatur) yang memiliki arti berkesinambungan. Sedangkan
menurut istilah, hadis mutawati>r adalah hadis yang diriwayatkan oleh
perawi yang banyak yang secara akal sehat mereka sepakat tidak berdusta,
kemudian sanadnya bersambung dari nabi hingga ke tabi’in dan generasi
selanjutnya.®

b. Hadis ah}aa>d

Kata ah}a>d menurut bahasa berasal dari kata ah}a>d yang
memiliki arti satu atau tunggal. Sedangkan menurut istilah, hadis ah}a>d
adalah hadis yang diriwayatkan oleh satu orang perawi dan tidak memenuhi
syarat-syarat hadis mutawati>r.?® Sementara itu, Hadis ah}a>d dibagi
menjadi tiga:

a) Hadis mashhu>r, ialah hadis yang diriwayatkan oleh tiga jalan perawi,
akan tetapi derajatnya tidak sampai derajat mutawati>r.?’
b) Hadis ‘Azi>z, ialah hadis yang diriwayatkan oleh dua jalan periwayatan,
akan tetapi hanya pada satu thabagah.?
¢) Hadis Ghari>b, adalah hadis yang diriwayatkan melalui satu jalan
perawi.?®
2. Dari segi kualitasnya, yaitu dari segi diterima atau ditolaknya, terbagi menjadi

dua, yaitu:

2\dri, Arif Jamaluddin Malik dkk, Studi Hadis, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2018), 147-
148.

*Ipid., 153.

“Ibid., 153.

*Ibis., 154.

®Ibid., 155.



a. Hadis Magbu>|
Hadis magbu>I adalah hadis yang periwayatannya bisa diterima dan
dijadikan h}ujjah. Terbagi menjadi dua yaitu:
a) Hadis s}ah}i>h}

Hadis s}ah}i>h merupakan hadis yang sanadnya bersambung dan
diriwayatkan oleh perawi yang ‘adil dan d}a>bit} dari perawi awal
sampai terakhir tidak ditemukan s}adh dan “illat.*

Adapun syarat-syarat hadis s}ah}i>h}, di antaranya yaitu:

1) Sanadnya bersambung (ittis}>al al-sanad)

2) Diriwayatkan oleh perawi yang ‘adil

3) D}abit}

4) Tidak mengandung shadh (tidak janggal)

5) Tidak mengandung ‘illat (cacat)
Hadis s}ah}i>h} terdapat dua macam, yaitu hadis s}ah}i>h} i
Dza>tihi dan s}ah}i>h} li Ghairihi.

b) Hadis Hasan

Pengertian hadis hasan adalah hadis yang diriwayatkan oleh
perawi yang ‘adil dan d}abit namun kurang sedikit d}abit, bersambung
sanadnya serta tidak ditemukan adanya syadh dan ‘i/laz.**

Sementara itu, hadis hasan dibagi menjadi dua, yaitu:
1) Hasan |i Dzatihi ialah hadis yang telah memenuhi kriteria hadis

hasan.

®bid., Studi Hadis,,, 157.
*1bid., 165.



2) Hasan li Ghairihi ialah hadis yang tidak memenuhi kriteria hadis
hasan.
b. Hadis mardud
lalah hadis yang periwayatannya tertolak dan tidak bisa dijadikan
hujjah. Hadis ini tergolong d}a’if, yaitu hadis hadis yang dalamnya tidak
mencapai kriteria hadis s}ah}i>h} dan kriteria hadis hasan.*
C. Metode Kritik Hadis
1. Pengertian kritik hadis
Dalam bahasa arab, lafaz 1138 38 memiliki arti kritik. Istilah “naqd”
juga dipakai dalam ungkapan bahasa arab seperti ‘naqada al kalam wa nagada
al syi’r yang memiliki arti, “Dia telah mengkritik bahasanya dan juga
puisinya”. Juga ungkapan ‘naqada al durahim yang bermakna ‘“Dia
memisahkan yang baik dari yang buruk”.3® Menurut bahasa indonesia, kritik
memiliki arti membandingkan, menghakimi, dan menimbang. Berdasarkan
penggunaannya, kata kritik sering dikonotasikan dengan makna analisis
pertimbangan baik dan buruk terhadap sesuatu. Sedangkan secara terminologi
para ulama hadis kata kritik dikenal dengan sebutan naqd al-hadith ialah suatu
disiplin ilmu yang membahas tentang cara membedakan hadis s}ahi>h} dan
dha’if, cara mengetahui shad dan ‘llar dalam hadis dan cara atau teknik
menghukumi para perawi dari sisi jarh wa ta’dil dengan menggunakan kata-

kata yang memiliki makna khusus dan hanya ahli ilmu hadis yang

%|pid., Studi Hadis,,, 172-173.
BMunawwir Haris, Kritik Matan Hadis :Versi Ahli-Anhli Hadis, Jurnal Al Irfani, Vol. 1 No. 1,
2011, 109.



mengetahui.®* Menurut al-‘Azami, yang mengutip dari pendapat Ibn Hatim al-
Razi, mendefinisikan naqd adalah upaya menyeleksi atau membedakan antara
hadis s}ahi>h} dan dha’if juga untuk menentukan perawinya termasuk
golongan kuat (thigah) atau lemah (marjuh).*Muhammad Tahir al-jawaby juga
mengemukakan definisi ilmu kritik hadis yaitu suatu cara untuk menentukan
status seorang perawi baik dari segi kecacatan(jarh) atau ke’adilannya(ta’dil)
dengan menggunakan kata tertentu yang telah dipahami oleh ulama hadis, lalu
meneliti matan hadis sebagai penentuan kes}ah}i>h} an atau kedha ’ifan matan
hadis, juga untuk memecahkan kesulitan dalam pemaknaan suatu hadis dengan
pertimbangan yang kritis.

Berdasarkan beberapa definisi mengenai kritik hadis, sehingga dapat
dipahami bahwa kritik hadis bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan
kebenaran hadis, dari segi sanad maupun matan.

2. Metodologi Ke-S}ahi>h} an Sanad

Sanad merupakan jalan yang mengantarkan kepada matan (isi hadis).
Sehingga, memiliki peranan penting serta mempengaruhi diterima atau
ditolaknya sebuah hadis. Apabila sanad suatu hadis telah memenuhi kriteria
s}ahi>h}, maka hadis tersebut dapat diterima(magbul). Begitu pun sebaliknya,
apabila sanad suatu hadis tidak memenuhi kriteria s}ah}i>h{, maka hadis

tersebut akan tertolak dan ditinggalkan(mardud).*’

*|bid., Budaya Kritik Ulama Hadis,,, 196.

*Ibid., 196.

%Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2004), 10.

¥"Nawir yuslem, Ulumul Hadis, (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001), 159-160.



Adapun syarat-syarat diterimanya sanad, maka harus memenuhi kriteria
sebagai berikut:
1) Ittis}a>l al-sanad (sanadnya bersambung)

Sanad bersambung yang dimaksudkan ialah, setiap perawi dalam
sanad yang menerima langsung dari perawi sebelumnya, kemudian
menyampaikannya kepada perawi sesudahnya. Sehingga dengan
persambungan antara perawi satu dengan lainnya akan membentuk silsilah
atau rangkaian sanad yang bersambung sejak dari Rasulullah.*® Untuk
membuktikan atau mengetahui ketersambungan sanad dapat dilihat dari
sejarah hidup setiap perawi dan shighat al-tahammul wa adda’, ialah
lambang-lambang yang digunakan perawi dalam meriwayatkan sebuah
hadis, seperti sami 'tu, haddatsani, haddatsana, qala lana, akhbarani, ‘an,
dan anna. Lambang-lambang tersebut mengartikan cara perawi dalam
menerima hadis dari gurunya. Dalam hal ini, Ulama hadis memberikan
pernyataan ada delapan macam metode penerimaan hadis yaitu, a/ sama’,
al-gira’ah, al-ijazah, al-munawwarah, al-kitabah, al-i’lam, al-washiyyah,
dan al-wajadah. Melalui penelitian terhadap sejarah hidup dan lambang-
lambang yang digunakan perawi dalam menerima hadis maka akan
diperoleh kesimpulan sanad yang diteliti akan tersambung (muttashil) atau
bahkan terputus (munqathi’).39

2) ‘Adalat al-Rawi (Ke’adilan perawi)

%K husniati Rofiah, Studi Ilmu Hadis, (Ponorogo: IAIN PO Press, 2018), 141.
*1bid, Ulumul Hadis,,,, 356-359.



‘Adalat al-rawi (ke’adilan perawi) adalah sifat yang dimilki dari
seorang perawi untuk selalu menjaga ketagwaan, muru’ah(harga diri),
sehingga menimbulkan jiwa yang jujur, dapat dipercaya juga senantiasa
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi laranganNya. Ulama hadis
memberikan pengertian adil secara umum bahwa seorang perawi harus
memenuhi beberapa kriteria yaitu muslim, balig, berakal sehat, terhindar
dari sifat fasiq, terhindar dari sikap yang merusak muru’ah.

Sebagaimana penjelasan tentang adil di atas, sifat-sifat keadilan perawi

dapat diketahui melalui:

a) Pendapat para kritikus hadis dalam menilai kelebihan dan
kekurangan dari kepribadian perawi.

b) Popularitas kepribadian perawi yang dikenal di kawasan ulama
hadis.

c) Menggunakan kaidah jarh wa ta’dil apabila tidak ditemukan
kesepakatan dari pendapat ulama hadis.*°

3) Ke-D}a>bit} an Perawi

Secara terminologi, d}a>bit adalah kekuatan ingatan hafalan yang
dimiliki perawi baik dari masa penerimaan hadis sampai masa
periwayatan hadis tersebut.** Ibn Hajar al-Asgalani mengemukakan

definisi perawi yang d}a>bit} adalah “yang kuat hafalannya terhadap apa

“lbid., Ulumul Hadis,,, 359-361.
“bid., 361-362.



yang pernah didengarnya, yang kemudian mampu menyampaikan
hafalan tersebut kapan saja manakala diperlukam.”42

Dalam periwayatan, dhabit dibagi menjadi dua bagian yaitu:

a) D}a>bit s}adry ialah kekuatan ingatan hafalan dan kemampuan
memahami yang dimiliki perawi terhadap apa yang didengarnya dari
masa penerimaan hingga penyampaian hadis.

b) D}a>bit} kitabaty ialah kemampuan pemahaman dan pemeliharaan
catatan hadis baik dari adanya kesalahan, perubahan, atau kekurangan.

Sebagaimana penjelasan di atas, ke d}a>bit} an perawi dapat
diketahui melalui beberapa cara yaitu pertama, pengakuan dan kesaksian
ulama yang sezaman dengan perawi, kedua, kesesuaian riwayat yang
disampaikannya dengan riwayat perawi lain yang tsigah, ketiga, dilihat
dari sering atau tidaknya perawi melakukan kesalahan atau kekeliruan.*®

4) Tidak Syadz (tidak janggal)

hadis yang tidak menggandung syadz ialah hadir yang tidak
menyalahi hadis lainya yang leih thigah. Artinya, apabila terdapat matan
hadis yang menentang hadis dari riwayat perawi yang thigah nya lebih
tinggi, maka hadis tersebut dianggap terdapat ke janggalan.**

5) Tidak ‘/llat (cacat)

‘Illat secara terminologi adalah sesuatu yang tidak tampak dan

dapat mencacatkan suatu hadis. hadis yang terdapat ‘i/lat disebabkan hal

samar-samar yang tidak baik. Disebut samar-samar, karena apabila

“|bid., Studi Ilmu hadis,,139.
“1bid., Ulumul Hadis,,, 362.
“Ibid., Studi Ilmu Hadis,,, 142.



dilihat dari dzahir atau luarnya, hadis tersebut tampak s}ah}i>h}. Akan
tetapi, jika diteliti secara mendalam,terdapat cacat dalam hadis yang
menyebabkan kualitasnya diragukan.*
3. Metodologi Ke-S}ah}i>h} an Matan
Matan menurut bahasa artinya keras dan tinggi. Sedangkan menurut
terminologi adalah suatu perkataan Nabi Muhammad yang terletak setelah
sanad.*°Para ulama hadis berbeda perdapat dalam menetapkan kriteria ke
s}ah}i>h} an matan hadis, hal ini dikarenakan latar belakang yang berbeda,
keahlian alat bantu, kondisi masyarakat yang tengah dihadapi, dan persoalan.*’
Pada umumnya, penelitian terhadap matan hadis, adalah melakukan
perbandingan-perbandingan, seperti membandingkan hadis dengan ayat
alqur’an, membandingkan hadis dengan hadis lainnya, dan lain lain.
Sebagaimana yang dikatakan Ibn al-Mubarok “Untuk memperoleh keontetikan
suatu pernyataan, maka seorang peneliti harus melakukan perbandingan dari
pernyataan-pernyataan beberapa orang ulama antara yang satu dengan yang
lainnya”.*®* Menurut ulama hadis, suatu matan dapat dinyatakan
magbul(diterima) sebagai matan yang s}ah}i>h}, apabila memenuhi beberapa
kriteria sebagai berikut:
a) Tidak bertentangan dengan ayat alquran.

b) Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih s}ah}i>h}.

¢) Tidak bertentangan dengan hadis yang lain.

*|bid., Studi llmu Hadis,,, 141.

*Ibid., Ulumul hadis,,, 163.
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d) Tidak bertentangan dengan akal, panca indera, atau sejarah.
e) Tidak bertentangan dengan syari’at atau kaidah Islam.*
4. Takhrij al-Hadis

Kata takhrij secara etimologi berasal dari kata kharaja yang artinya
mengeluarkan, sedangkan secara terminologi takhrij adalah kegiatan mencari
dan meneliti hadis dari sumber yang asli (sumber primer) yang disertai dengan
rangkaian sanad dan matan secara lengkap.*°

5. Jarh wa Ta’dil

Menurut bahasa kata Jarh memiliki arti cacat, luka, atau menjelek-
jelekkan. Sedangkan jarh secara istilah adalah sift-sifat yang menyebabkan
rusaknya kredibilits, hafalan dan ked}abit}an seorang perawi sehingga dapat
menggugurkan atau melemahkan riwayatnya bahkan tertolaknya suatu hadis.
Nurrudin ‘Itr mendefinisikan al-jarh yaitu “ilmu yang mempelajari cacat para
perawi seperti pada keadilan dan ked}abit}annya.”*Sedankan lawan dari kara
al-jarh ialah al-ta’dil. Al-ta’dil secra bahasa adalah menyamakan, sedangkan
secara istilah adalah membersihkan dan menetapkan perawi sebagai perawi
yang adil dan d}abit}.

Dari kedua pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ilmu
Jjarh wa ta’dil merupakan cabang ilmu yang menjelaskan tentang keadaan
perawi baik dari sisi yang mencacatkan (jarh) atau membersihkan perawi

dengan menggunakan lafaz-lafaz tertentu.**Menurut Subhi al-Salih, ilmu jarh

“Ibid., Ulumul Hadis,,, 365-384.

%Alamsyah, llmu-llmu Hadis, (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2015), 87-88.
*!Ibid., Studi llmu Hadis,, 161.

*Ibid, Studi llmu Hadis,,, 162.



wa ta’dil adalah “ilmu yang membahas tentang para periwayat hadis dari segi
yang menunjukkan keadaan mereka, baik yang dapat mencacatkan atau yang
membersihkan mereka, dengan ungkapan atau lafaz tertentu.”

Dalam penilaian terhadap jahr atau ta’'dil seorang perawi, harus jelas
kriteria untuk menentukan kredibilitasnya, sehingga dapat dibuktikan
kebenarannya. Adapun beberapa faktor yang menjadi penyebab perawi
dianggap cacat(jarh) yaitu perawi sering berbohong atau dusta, perawi tertuduh
pendusta, perawi berbuat fasig(rusak), perawi menganut bid’ah, perawi
menyalahi riwayat dari orang-orang yang lebih tsigah, dan kepribadian perawi
tidak popular di kalangan ahli riwayat. Sedangkan kriteria yang harus dipenuhi
seorang perawi untuk dianggap sebagai perawi yang adil antara lain, seorang
yang bertagwa, menjaga muru’ah(harga diri), seorang yang jujur dan dapat
dipercaya, kuat hafalannya, dan perawi tidak pernah melakukan dosa besar.**

Untuk melakukan al-jarh wa ta’dil, maka seorang pen-tarjih atau pen-
ta’dil harus memiliki kriteria sebagai berikut:

a. Seorang yang berilmu tinggi dan bertagwa.
b. Seorang yang wirai.
c. Seorang yang tidak cacat(jarh).
d. Tidak memiliki sifat fanatisme yang bertentangan dengan periwayat lain.
e. Mengetahui penyebab jarh wa ta 'dil.*®
Adapun dalam ilmu jarh wa ta’dil menggunakan kaidah-kaidah untuk

memberikan informasi yang logis dan nilai yang tepat, yaitu sebagai berikut:

53|bid., Studi Hadis,,, 126.
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**Ibid., Studi IlImu Hadis,,, 167.



a) Kritik eksternal(al-nagd al-kha>riji> atau al-naqd al-z}a>hiri>) yaitu
pengenalan terhadap metode periwayatan hadis, periwayatan yang diterima,
dan jumlah kepercayaan kepada perawi yang bersangkutan.

b) Kritik internal (al-nagd ad-dakhi>li atau al-nagd al-ba>tini), yang memiliki
tujuan pengenalan nilai s}ah}i>h} atau tidaknya kandungan hadis, kriteria
kes}ah}i>h}an hadis, dan cacat atau janggalnya suatu hadis.>®

6. I'tiba>r
Kata i’tiba>r menurut bahasa merupakan masdar dari i’tibara yang
berarti memperhatikan atau meneliti. Sedangkan menurut istilah adalah
pencarian terhadap hadis yang tampak diriwayatkan oleh seorang rawi, untuk
mengetahui adanya rawi lain atau tidak di dalam hadis tersebut.’’ ziba>r
dibagi menjadi tiga macam, yaitu i ‘tiba>r di>wan, i 'tiba>r syarh, dan i tiba>r
fann. Adapun peengertiannya adalah sebagai berikut:

a. I'tiba>r di>wan yaitu sumber informasi yang didapat dari kualitas hadis
dalam kitab-kitab asli(primer).

b. I'tiba>r syarh yaitu informasi yang didapat dari kualitas hadis dalam kitab-
kitab syarah.

C. I'tiba>r fann yaitu informasi yang berasumber dari kualitas hadis dengan
mempelajari kitab-kitab fann tertentu seperti tafsir, tasawuf, tauhid, dan lain

lain.%®

%6Salamah Noor Hidayatai, Kritik Teks Hadis:Analisis Tentang Al-Riwayah bi al-Makna dan
Implikasinya Bagi Kualitas Hadis, (Yogyakarta:TERAS, 2009), 9-12.
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I'tiba>r juga berguna untuk melihat secara detail jalur jalur yang
diteliti, baik dari nama-nama periwayat atau metode yang digunakan untuk
meriwayatkan hadis. Sehingga, dengan melakukan i’tziba>r dapat diketahui
seluruh kedudukan sanad hadis, baik dari ada atau tidaknya perawi yang
berstatus muta>bi’ atau sya>hid. Mut>abi’ adalah seorang perawi yang
mendukung pada sanad selain sahabat. Sebagaimana pengertian di atas,
muta>bi’ dibagi menjadi dua yaitu:

a) Muta>bi’ Tam, yaitu periwayatan dari muta>bi’, yang mana sanad dan
matannya sama sejak awal hingga akhir sanad.

b) Muta>bi’ Qa>s}i>rah yaitu periwayatan dari muta>bi’, yang mana sanad
dan matannya sama, dimulai dari pertengahan sanad.*

Sedangkan arti dari syahid atau dalam bentuk jamaknya syawahi>d
yaitu periwayat yang berkedudukan sebagai pendukung sahabat nabi. Dari
definisi tersebut, syahid dibagi menjadi dua, yakni pertama Syahid lafzi yaitu,
hadis yang menguatkan matan hadis lainnya dengan lafal. Kedua, Syahid
Ma nawi yaitu hadis yang menguatkan matan hadis lainnya dengan makna.®

Untuk mempermudah proses i’tiba>r, maka diperlukan pembuatan
skema sanad hadis yang diteliti. Dalam pembuatannya terdapat tiga hal yang
perlu diperhatikan, yakni:

a. Jalur seluruh sanad.

b. Nama-nama perawi hadis.

*|bid., 128-129.
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c. Metode yang digunakan untuk meriwayatkan hadis.®*

Para ulama hadis menyepakati metode yang digunakan dalam
penerimaan hadis, yang dimulai dari tingkatan yang tinggi, di antaranya:
1. Sama’ ialah murid mendengarkan hadis langsung dari gurunya, lafaz yang

menandai metode ini antara lain:
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2. ‘Ardl ialah murid membaca hadis dari guru lainnya di hadapan gurunya.

Dan menggunakan lafaz antara lain:

3. lja>zah ialah guru memberi izin kepada murid, untuk meriwayatkan buku
hadis. Lafaz yang digunakan antara lain:
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4. Munawalah ialah guru memberikan materi secara tertulis, kepada murid

untuk meriwayatkannya. Lafaz yang digunakan yaitu:
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Sedangkan metode munawalah yang tanpa ijazah menggunakan lafaz:
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5. Kita>bah atau Mukatabah yaitu seorang guru menuliskan rangkaian sanad

kepada orang lain. Lafaz yang digunakan ialah:
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6. I’la>m yaitu memberitahukan kepada seseorang, bahwa diperbolehkannya

meriwayatkan hadis-hadis tertentu. Lafaznya adalah:

7. Was<s}iyah ialah guru memberikan warisan beberapa buku hadisnya

kepada seseorang. Dan menggunakan lafaz:
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8. Wijadah ialah seseorang yang menemukan buku-buku hadis, akan tetapi
tidak nama mengenal penulisnya. Lafaz yang digunakan ialah:
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Melalui metode di atas, suatu sanad akan tersambung dari kalangan

sahabat, tabi’in, tabi’ut al-tabi’in, dan generasi setelahnya hingga buku-buku
atau Kkitab-kitab hadis terhimpun semua, yang mana sampai sekarang Kitab-
kitab hadis tetap terpelihara serta terjaga keontetikannya.®?

Sementara itu, ulama hadis banyak yang mempersoalkan tentang
periwayatan yang menggunakan kata ‘anna. Sebagian ulama menyatakan

bahwa hadis tersebut dikategorikan dalam hadis mu’an’an yaitu hadis yang

%2|pid., Ulumul Hadis,,, 157-158.



memiliki sanad terputus dan terdapat lafaz ‘an dalam hadis. Namun, terdapat
beberapa ulama hadis lainnya mengatakan apabila telah memenuhi kriteria
tertentu hadis mu ‘an an dapat dikatakan sanadnya tidak terputus.®®
Teori Kehujjahan Hadis
Menurut bahasa kata hujjah berarti keterangan, alasan, bukti, atau
argumentasi yang menjadi bukti terhadap tuduhan.®® Dalam syari’at Islam, hadis
diakui sebagai hujjah setelah alqur’an. Pada dasarnya, standarisasi hadis yang
diterima(magbul) dan dapat dijadikan hujjah atau hadis yang tertolak(mardud), itu
dilihat dari sifat perawi atau rija>l al-hadis yang memuat informasi perawi hadis.
Sementara itu, hadis yang dapat dijadikan hujjah haruslah mencapai
derajat mutawa=>tir, apabila suatu hadis tidak mencapai derajat mutawa<tir maka
hadis tersebut tergolong hadis ah}a>d. Ditinjau dari kualitasnya Hadis ah}a>d
dibagi menjadi tiga, yakni s}ah}i>h}, hasan, dan dta’if. Tingkat kehujjahan
terbentuk berdasarkan karakteristik ketiganya. Sedangkan dari segi kuantitasnya,
hadis ah}ad dibagi menjadi dua yaitu mas}hu>r dan ghari>b. Menurut sebagian
ulama, apabila hadis ah}ad berstatus thigah, maka dapat dijadikan hujjah dan
ma’mul (boleh diamalkan) dalam berbagai aspek.®®
Menurut ulama hadis, bahwa hadis dapat dinilai s}ah}i>h}, jika telah
memenuhi beberapa syarat, diantaranya:
1. Bersambung sanadnya.

2. Periwayatnya ‘adil.

®Ibid., 28.
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3. Periwayatnya d}abi>t}.
4. Tidak ada ‘i/lat dalam hadis.
5. Tidak janggal.®®

Para ulama hadis telah sepakat dalam berhujjah menggunakan hadis
sah}i>h} dan hasan. Namun, hadis hasan yang dimanfaatkan untuk dijadikan
dasar hukum, harus memenuhi kriteria magbu>l. sehingga, untuk dapat
mengetahui adanya karakteristik yang dapat menjadikan suatu hadis dapat
diterima(magbul), maka perlu dilakukannya penelitian atau pengkajian terhadap
hadis.

Nilai-nilai magbul harus terkandung dalam hadis s}ah}i>h} atau hasan,
meskipun perawi dari hadis hasan dinilai d}abit, namun hal tersebut dapat tidak
berlaku dengan adanya popularitas sebagai perawi yang ‘adil dan jujur. Menurut
Para ulama hadis, usju>l| figh dan fugaha menyebutkan hadis hasan dapat
diterima (magbul) dan dijadikan hujjah sebagai penetapan hukum seperti halnya
hadis s}ah}i>h. Akan tetapi, sebagian ulama lain seperti al-Hakim, Ibnu Hibban,
dan Ibnu H}uzaimah berbeda pendapat mengenai hal ini. Menurutnya hadis
s}ahih tetap yang utama untuk diterima dan dijadikan hujjah sebagai penetapan
hukum.®” Hal ini, merupakan upaya kehati-hatian mereka dalam menggunakan
hadis untuk penetapan hukum.

Adapun respon selanjutnya yaitu sebuah cetusan diperbolehkannya
pengamalan hadis d}a’if dengan syarat pemanfaatannya hanya sebatas fad} ilul

‘ama>I, cetusan ini telah familiar di kalangan masyarakat. Namun, para ulama

®Ibid., Ulumul Hadis,,, 160.
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berbeda pendapat mengenai berhujjah menggunakan hadis d}a’if. Adapun sebab-

sebab yang dapat melemahkan hadis d}a’if terbagi menjadi dua yaitu:

a. Hadis yang penyebab kelemahannya dapat dihilangkan atau dibuang, yaitu
apabila lemahnya hadis disebabkan oleh rendahnya kekuatan ingatan atau
hafalan perawi hadis, namun ia memiliki sifat jujur, agamis, serta menjaga
kepribadian. Sehingga, apabila terdapat perawi lain yang memberikan
penguatan terhadap periwayatan hadis tersebut, dari segi lafaz atau maknanya,
maka status dari hadis tersebut dapat meningkat menjadi hadis hasan.

b. Hadis yang sebab kelemahannya tidak dapat dihilangkan vyaitu apabila
penyebab lemahnya hadis terjadi karena perawi yang pembohong, ataupun
yang tertuduh berbuat bohong, fasig(sering melakukan dosa kecil) atau dalam
hadis terdapat s}ad}, sehingga kelemahannya tidak dapat dibuang atau
dihilangkan, meskipun terdapat perawi lain yang menguatkan.®®

Berdasarkan penjelasan dari beberapa kelemahan hadis dta’if di atas,
maka ada dua perbedaan di kalangan ulama, dalam kebolehan atau larangan
berhujjah menggunakan hadis d}a’if antara lain:

a) Memperbolehkan, untuk memberi petunjuk, menerangkan keutamaan amal
(fad}a>’ilul ‘ama>1) dan cerita-cerita, dan tidak berlaku untuk penetapan
hukum syari’at atau aqidah-aqidah.

b) Melarang secara mutlak, segalam macam hadis d}ai>f tidak dapat dijadikan

hujjah, walaupun untuk memberi petunjuk atau keutamaan amal.®®

%8Jamal Abd Nasir, Konsep Hadis Hasan Kitab Sunan al-Tirmidhi, (Tesis Jurusan llmu Keislaman
IAIN Sunan Ampel, 2012), 61-62.
®Fazlur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis, 229.



Sementara itu, yang dimaksud dari fad}a>ilul am>al yaitu sesuatu yang
mempermudah keutamaan-keutamaan. Yang mana cetusan tersebut diambil dari
hadis hasan yang derajatnya tidak sampai derajat hadis s}ah}i>h}. Kebolehan
pemanfaatan hadis d}a’if untuk keutamaan-keutamaan, haruslah memenuhi
syarat-syarat di antaranya:

1. Hadis yang driwayatkan tidak terlalu d}a’i}f.

2. Kandungan dari hadis tidak menyimpang dari ajaran yang ditetapkan alqur’an
dan hadis s}ah}i>h}.

3. Hadisnya tidak bertentangan dengan hadis yang lebih thigah.”

Larangan Tidur Setelah Makan

1. Tidur

a. Pengertian Tidur

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), definisi tidur adalah suatu

kondisi badan yag berhenti dan seseorang yang sadar melalui memejamkan
mata.”* Sedangkan menurut kesehatan, definisi tidur adalah kondisi fisiologis
yang memiliki sifat aktif, teratur, berulang, dan kehilangan respon atau
rangsangan terhadap lingkungan.”> Asmadi juga mendefinisikan tidur sebagai
keadaan tidak sadar di mana tanggapan dan reaksi individu terhadap

lingkungan menurun serta dapat dibangunkan kembali dengan panca indra

"Mah}mud T}ahh}an, Taisi>r Mus}talah al-Hadi>th, (Surabaya: Toko Kitab Hidayah, 1985),
45-46.
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atau rangsangan yang cukup.”®Adapun teori penyebab terjadinya tidur menurut
Machnikov yaitu “Tidur terjadi disebabkan menumpuknya sisa pembuangan
dari proses perubahan pada otak. Sisa pembuangan ini dapat dibersihkan
dengan tidur”. Juga menambahkan, “selama melakukan pekerjaan di siang hari,
semua otot dan anggota tubuh beraktivitas, maka kadar asam tertentu pada
darah meningkat sampai di luar kapasitas tubuh. kemudian melenyapkannya
dengan cara tidur”.™

Tidur berperan penting untuk jaringan otak dan organ-organ lainnya,
sebab dapat memulihkan serta mengistirahatkan tenaga, pikiran, dan
mempengaruhi sistem pencernaan tubuh. Akan tetapi, tidur dengan durasi yang
lama dapat menurunkan kesehatan, karena tubuh menyerap dan mencampur
sisa metabolisme. Sehingga hal ini menyebabkan tubuh terasa lemas dan tidak
bersemangat ketika bangun.”

Dalam keadaan tidur, akan terjadi proses perubahan tingkat kesadaran
organ pegindraan yang mengalami tingkat kesadaran turun secara drastis
selama tidur yaitu indra penciuman. Sedangkan indra yang paling kecil tingkat
penurunan kesadarannya adalah indra pendengaran. Hal ini menjelaskan bahwa
orang yang berada di lingkungan bising sering mengalami susah tidur. Selama

kondisi tidur, tubuh akan terjadi proses fisiologis. Adapun perubahan tersebut

di antaranya:

K.A Tri Widhiyanti, Dkk, Pemberian Back Massage Durasi 60 Menit Dan 30 Menit
Meningkatkan Kualitas Tidur Mahasiswa VI A Penjaskesrek Fpok Ikip Pgri Bali Semester Genap
Tahun 2016/2017, Jurnal Pendidikan Kesehatan Rekreasi, Vol. 3, Np. 1, Juni 2017, 10.

"“Ahmad Syawqi Ibrahim, Misteri Tidur Rahasia Kesehatan, Kepribadian, Dan Keajaiban Lain Di
Balik Tidur Anda, (Jakarta: Zaman, 2013, 55.

Nurlia, Pengaruh Pola Tidur Sehat terhadap Tingkat Insomnia Lansia, Skripsi Jurusan
Keperawatan UIN Allauddin Makassar, 2016, 18.



a) Penurunan tekaran darah dan denyut nadi.
b) Dilatasi pembuluh darah perifer.
c) Biasanya terjadi penigkatan aktivitas, traktus gastrointerstinal.
d) Relaksasi otot-otot rangka.
e) Menurunnya basal metabolisme rate (BMR) 10-30%."°

Meskipun manusia terlihat istirahat total pada saat tidur, namun
sebenarnya ia tetap berpikir. Hal ini dibuktikan munculnya dunia mimpi. Pada
saat seseorang tidur kemudian bermimpi, otak tetap bekerja melalui gerakan-
gerakan sel saraf dan pelepasan muatan. Mimpi tidak hanya sekedar bunga
tidur, akan tetapi jalan otak untuk mewartakan diri. Adapun dalam penelitian
menyatakan bahwa manusia tidur dengan seperempat waktunya dihabiskan
untuk mimpi. Akan tetapi, sebagian besar mimpi tersebut tidak dapat diingat
kembali, kecuali mimpi yang memiliki pengaruh besar terhadap jiwa seseorang
sehingga tetap diingat sampai ia bangun pada pagi hari.””

b. Tahapan-Tahapan Tidur

Tidur diartikan berdasarkan Kkriteria perilaku dan fisiologis, dalam
tahapannya dibagi menjadi dua bagian yaitu :
1) Tidur Non Rapid Eye Movement (NERM) ialah tidur yang dibutuhkan untuk

mengistirahatkan tubuh. Dalam jenis NERM memiliki 3 tahapan:

a) pertama, aktivitas otak masih sama seperti orang terjaga, sehingga masih

peka terhadap lingkungan sekitar walaupun mata sudah tertutup, tahap ini

"®|bid., Pengaruh Pola Tidur,,, 17.
"bid., Studi Tematik Tentang Tata Cara,,, 18.



merupakan transisi antara terjaga dan tidur yang berlangsung sekitar, 10
hingga 15 menit.

b) Kedua, pada tahap ini berlangsung sekitar 20 menit, yang mana gerakan
mata berhenti dan aktivitas otak lebih lambat (berkurang), sehingga
seseorang semakin rileks dengan tidurnya, bahkan lebih sulit untuk
dibangunkan.

c) Ketiga, pada tahap ini seseorang mengalami rileks yang mendalam sehingga
paling sulit dibangunkan, yang dikenal sebagai slow wave sleep (SWS) atau
tidur gelombang lambat. Ketika seseorang bangun pada tahap ini, akan
merasa bingung dan pusing selama beberapa menit.”

2) Rapid Eye Movement (REM)

Pengertian tidur REM ialah tidur yang biasanya disertai dengan mimpi
dan aktifitas otak cenderung menjadi aktif. Tidur REM juga sangat penting
untuk keseimbangan mental. Hal ini ditandai dengan beberapa di antaranya
mimpi, cukup sulit untuk dibangunkan, tonus otot selama tidur nyenyak
terasa tertekan, keempat detak jantung dan pernafasan tidak teratur, gerakan
otot tidak teratur, metabolisme meningkat, dan tekanan darah meningkat.
Pada jenis tidur REM ini, terjadi setiap 90 menit dan berlangsung sekitar 5-
30 menit. "

c. Tidur yang Sehat dan Berkualitas
Tidur merupakan kebutuhan dasar yang dibutuhkan oleh manusia untuk

mengistirahatkan dan mengembalikan stamina tubuh. Tidur akan memberikan

"®Rezita Rahma Reza, Dkk, Fungsi Tidur Dalam Manajemen Kesehatan, Jurnal Majority, Vol. 8,
No. 2, Desember 2019, 248-249.
Ibid., Pemberian Back MASSAGE,,, 11-12.



pengaruh yang positif pada tubuh manusia apabila pola tidur dijaga dengan
baik dan berkualitas. Dimaksud berkualitas yaitu, dimana seseorang bangun
dari tidur akan merasa segar dan rileks.®® Pola tidur yang baik merupakan
suatu hal yang penting untuk dijaga, supaya mendapatkan kualitas tidur yang
efektif. Selain itu, menjaga kualitas tidur juga dapat mencegah dari berbagai
penyakit di antaranya tekanan darah tinggi, stroke, serangan jantung, hingga
masalah psikis atau gangguan lainnya.

Setiap individu membutuhkan waktu tidur yang berbeda-beda tergantung
usia setiap individu. Setiap individu harus memenuhi kebutuhan waktu
tidurnya untuk mendapatkan kualitas tidur yang baik dan menyehatkan,
sehingga dapat melakukan aktifitas dengan baik.®' Salah satu faktor yang
dapat menyebabkan kualitas tidur yang buruk yaitu durasi tidur yang sedikit
atau kurang tidur. Menurut Komalasari, kurang tidur dapat menyebabkan
gangguan fisiologis seperti lemas, letih, lesu dan sistem kekebalan tubuh
menurun, sedangkan dari segi psikis dapat menyebabkan depresi, stres dan
kurang konsentrasi.?Banyak hal yang dapat dilakukan untuk menjaga kualitas
tidur yang baik dan menyehatkan tubuh. di antaranya sebagai berikut:

1) Durasi waktu tidur yang cukup
Kebutuhan waktu tidur yang cukup setiap individu berbeda-beda. Pada

umunya, durasi waktu tidur yang sehat adalah sekitar 6-7 jam setiap harinya.

®\bid., Pengaruh Pola Tidur,,, 23.

81)aka Safriyanda, Dkk, Hubungan Antara Kualitas Tidur Dan Kuantitas Tidur Dengan Prestasi
Belajar Mahasiswa, Jurnal JOM, Vol. 2, No. 2, Oktober 2015, 1178.

%Nur Chasanah, Hubungan Kualitas Tidur dengan Kualitas Hidup Pada Lansia Di Kelurahan
Karangasem Kecamatan Laweyan Surakarta, Skripsi Jurusan Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Surakarta 2017, 3.



Dalam penelitian yang dilakukan oleh ahli psikiatri dari Universitas
California, Daniel F. Kripke bahwa seseorang yang tidur selama 8 jam atau
di bawah 4 jam memiliki resiko kematian lebih tinggi dibandingkan dengan
orang-orang yang tidur sekitar 6-7 jam setiap harinya. Kelebihan atau
kurangnya waktu tidur tidak baik untuk kesehatan tubuh, karena kelebihan
tidur akan membuat tubuh menjadi lemas, mudah capek dan mudah
emosional. Sedangkan, kurangnya tidur dapat menurunkan imunitas (sistem
kekebalan tubuh) dan membuat tubuh mudah terserang infeksi.®
2) Waktu tidur yang tepat

Agama, budaya atau kesehatan menganjurkan waktu yang baik untuk
tidur yaitu malam hari setelah shalat isya’ hingga waktu subuh, juga waktu
yang baik digunakan untuk tidur siang yaitu antara pukul 10.00 sampai
pukul 15.00. Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, sesuatu yang dapat
menjauhkan dari perkara dunia atau akhirat adalah tidur pada pagi hari atau
waktu dhuha. Sedangkan tidur setelah ashar atau menjelang maghrib dapat
menjadikan hilangnya akal.®*

3) Kondisi ruang tidur yang nyaman

Lingkungan atau ruang tidur yang nyaman juga mempengaruhi kualitas
tidur yang baik. Hal ini dapat dilakukan dengan menurunkan suhu
temperature ruangan tidur, mematikan lampu, tidur dengan posisi yang baik,
merapikan ruangan tidur dan kemudian memejamkan mata. Ketika

seseorang memejamkan mata maka akan menurunkan stimulus cahaya yang

®lbid., Studi Tematik, 25-26.
®#|bid., Larangan Tidur Sore,,, 32.



ditangkap oleh retina, sehingga tidur akan menjadi lebih nyenyak dan
rileks.®
5) Tidak makan sebelum tidur
Dalam kesehatan, makan sebelum tidur dapat membahayakan tubuh
karena mempersulit proses pencernaan, meningkatkan kadar gas, dan
menyebabkan perut membuncit, sehingga mengakibatkan bau mulut dan
nafas.®® Selain itu, dapat membuat tenggorokan seperti terbakar, hal ini
disebabkan karena terjadinya refluk asam, yaitu menutupnya katup antara
perut dan tengorokan hingga menyebabkan asam lambung naik ke arah
tengorokan.®’
2. Makan
a. Makna Makan
Definisi makan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
memasukkan makanan ke mulut kemudian mengunyah dan menelannya.®
Sedangkan perilaku makan adalah keadaan yang mendeskripsikan perilaku
seseorang terhadap makanan mulai dari adab makan, jumlah makanan, pola

8 Menurut

makan, pemilihan makanan, hingga makanan yang disukainya.
Guthe dan Mead, Perilaku makan adalah suatu cara individu atau kelompok

memilih, mengkonsumsi, dan menghabiskan makanan-makanan yang tersedia,

®|hid., Pengaruh Pola Tidur,,, 25.

®Mu’awiyah Abdurrahim Kunnah dan Abdullah bin Jarullah Al-Jarullah, Kiat Tidur Sehat Dan
Berpahala, (Solo: Kiswah Media, 2011), 46-47.

#bid., Pengaruh Pola Tidur,,, 25.

88https://www.google.co.id/amp/s/kbbi.web.id/makan.html, Diakses pada tanggal 14 November
2020.

®Nurdin rahman Dkk, Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Makan Pada Remaja
SMA Negeri 1 Palu, Jurnal Kesehatan Masyarakat, VVol. 7, No. 1, Maret 2016, 44.



https://www.google.co.id/amp/s/kbbi.web.id/makan.html

yang sesuai dengan faktor-faktor sosial dan budaya pada lingkungan individu

hidup.

Menurut Koentjaraningrat perilaku makan adalah cara seorang berpikir
atau berpengetahuan, berperasaan dan berpandangan tentang makan.*
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku makan adalah, cara pandang
seseorang dalam memilih makanan untuk dikonsumsi supaya dapat memenubhi
kebutuhan tubuh.

Adapun tiga dimensi perilaku makan menurut VVan Strien antara lain:

a) External eating, yaitu keadaan dalam memberikan respon terhadap makanan
dari sisi bau, rasa, dan penampilan makanan di luar keadaan lapar dan
kenyang.

b) Emotional eating, yaitu mengarahkan pada makan untuk menanggapi
rasaemosi negatif seperti marah, takut, cemas, dan lain sebagainya untuk
menghilangkan stres beberapa saat, dan mengabaikan fisiologis kelaparan.

c) Restrained eating, yaitu keadaan dalam membatasi makan untuk
menurunkan atau mempertahankan berat badan.**

Adapun makna dari makan dalam bahasa arab makanan berasal dari

kata (s«L) yang berarti makanan. Menurut literatur hukum Islam makanan adalah

sesuatu yang diperbolenkan untuk dimakan atau sesuatu yang dapat

menghilangkan lapar.*

%Nelvi, Hubungan Antara Dimensi Kepribadian BIG FIVE dengan Perilaku Makan Pada
Mahasiswa UIN Suska Riau Pekan Baru, Skripsi Jurusan Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim
2015, 11.

“Ipid., 12.

%Muhammad Kholig, Studi Analisis Terhadap Produk Makanan Dan Minuman Olahan Yang
Belum Bersertifikat Halal, Skripsi Jurusan Mu’amalah IAIN Walisongo 2010, 24.



Untuk menjaga kelangsungan hidup dan aktivitas sehari-hari manusia
membutuhkan makan dengan makanan yang baik dan halal. Makanan baik
adalah segala makanan yang baik untuk kesehatan tubuh dan tidak terlarang
dalam al-quran atau hadis, sedangkan makanan yang halal adalah makanan
yang baik serta tidak terlarang bahkan dianjurkan dalam Alquran dan
hadis.**Selain dianjurkannya mengkonsumsi makanan yang halal, juga harus
thayyiban, ialah makanan yang bermanfaat bagi tubuh, tidak menjijikkan, tidak
merusak, tidak membahayakan, dan tidak pula bertentangan dengan perintah
Allah. Sehingga kata ‘Thayyiban” menjadi ‘illah yaitu alasan dihalalkannya
suatu makanan. Juga sebaliknya, makanan yang tidak berstatus thayyib, maka
makanan tersebut diharamkan apabila dikonsumsi karena dapat membahayakan
tubuh manusia dan bertentangan dengan pemeliharaan jiwa (hifz al-nafs),
pemeliharaan akal (hifz al-‘agl), dan pemeliharaan harta (hifz al-mal).”
Rasulullah juga menganjurkan kepada umatnya untuk mengatur pola makan
yang cukup sesuai kebutuhan tubuh dan tidak berlebihan, sebagaimana hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi berikut:
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%Nisa’u Rohmah, Penerapan Konsep Saddu Zari’ah Terhadap Produk Makanan Kemasan Yang
Tidak Mencantumkan Tanggal Kadaluarsa, Skripsi Jurusan Mu’amalah UIN Walisongo 2014, 2.
%Andriyani, Kajian Literatur Pada Makanan Dalam Perspektif Islam dan Kesehatan, Jurnal
Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 15, No. 2, Juli 2019, 185-186.
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“Telah menceritakan kepada kami Suwai>d bin Nas}r berkata : telah
mengkhabarkan kepada kami ‘Abdullah bin al-Muba>rak berkata : telah menceritakan
kepada kami Isma>’i>] bin ‘Abba>s berkata: telah menceritakan kepada kami Abu
Salamah al-H}ims}i> dan H}abi>b bin S}a>lih} dari Yah}y> bin Ja>bir al-T}ai> dari
Migda>m bin Ma’di> Kariba berkata saya mendengar Rasulullah bersabda: Tidak ada
bejana yang diisi oleh Manusia yang lebih buruk dari perutnya, cukuplah baginya
memakan beberapa suapan sekedar dapat menegakkan tulang punggungnya
(memberikan tenaga), maka jika tidak mau maka ia dapat memenuhi perutnya dengan
sepertiga makan, sepertiga minum dan sepertiga lagi untuk bernafas”.”

Banyak dari ahli kesehatan menggunakan hadis ini untuk mengatur pola
makan yang sehat dan mencegah timbulnya berbagai penyakit.”” Dalam hal ini,
Rasulullah juga melarang umatnya untuk tidak makan sebelum tidur terlebih
makan dengan porsi yang besar, dikarenakan dapat mengeraskan hati (malas)
atau menurut kesehatan dapat menghambat proses pencernaan dalam tubuh
serta memicu timbulnya penyakit lainnya.*®

d) Kriteria makanan sehat

Makanan sehat merupakan makanan yang higeinis dan bergizi. Disebut

higeinis yaitu makanan yang terbebas dari kuman, bakteri dan tidak

mengandung racun yang dapat membahayakan tubuh. Makanan bergizi ialah

% Muh}ammad bin ‘Isa> bin Su>rah bin Mus>a> bin al-D}ah}ak> al-Tirmidzi>, Sunan al-
Tirmidzi>, Juz 1V, (Mesir: Syarkh Maktabah wa Mat}ba’ah Must}afa> al-Ba>li> al-H}albi>,
1395), 590.

%Ensiklopedi Hadits Kitab 9 Imam, Kitab Sunan al-Tirmidzi, (Lidwa Pusaka, 2018) Nomor
Indeks: 2380.

*’Mustika Rahayu, Pola Makan Menurut Hadis Nabi SAW (Suatu Kajian Tahlili), Jurnal Diskursus
Islam, Vol. 7, No. 2, Agustus 2019, 308.
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makanan yang memiliki kandungan karbohidrat, protein, lemak, vitamin, air
dan mineral, atau yang dikenal dengan istilah “4 sehat 5 sempurna”. %

kandungan gizi dalam makanan yang dikonsumsi tidaklah sama,
perbedaan tersebut dapat dilihat dari jumlah atau jenis zat gizi yang
terkandung dalam makanan. Setiap zat gizi memiliki masing-masing fungsi
yang berbeda untuk menjalankan proses metabolisme. Makanan bergizi yang
dikonsumsi manusia akan diserap, untuk menggantikan zat-zat yang hilang
dari tubuh manusia sehingga tubuh mendapatkan energi dan kekuatan untuk
melakukan aktivitas serta memperkuat sistem kekebalan tubuh untuk melawan
berbagai virus atau penyakit.*®

Dalam syari’at Islam dituntut untuk memakan makanan yang halal dan
thayib (baik), selain itu kuantitas atau jumlah porsi makan yang cukup dan
tidak berlebihan.’®* Sebagaimana, firman Allah dalam surat al-A’raf ayat 31:
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“Hai anak Adam, Pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid,
makan dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebihan”.'%®

Ayat di atas menerangkan bahwa, Islam menganjurkan kepada manusia

untuk mengkonsumsi makanan dengan secukupnya (tidak berlebih-lebihan)

%Alfin Miftachul Jannah, Hubungan Pengetahuan Peserta Didik Kelas V MIN Bawu Mengenai
Makanan sehat Terhadap Sikap Dalam Memilih makanan, Skripsi Jurusan Ilmu Pendidikan
Biologi IAIN Walisongo semarang 2014, 12-13.
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dan juga tidak kikir. Al-qur’an memakai tiga kata dalam larangan berlebih-

lebihan yaitu sebagai berikut:

a) Ta’adu> yaitu istilah berlebih-lebihan dilihat dari hukumnya.

b) Tusrifu> vyaitu berlebih-lebihan dalam mengkonsumsi makanan atau
mengkonsumsi makanan yang melebihi porsi lambung (terlalu kenyang).
Dalam ilmu kesehatan menganjurkan 1/3 untuk makan, 1/3 untuk minum
dan 1/3 untuk bernafas. Karena apabila terlalu berlebihan dapat memicu
berbagai penyakit.

c) Tabz}i>r yaitu berlebih-lebihan dalam mengambil makanan namun, tidak
dihabiskan, sehingga terbuang secara cuma-Cuma. hal tersebut dapat
menimbulkan sifat lalai dan sombong.'%

Dari aspek kesehatan, kekurangan atau kelebihan zat gizi pada tubuh
akan memicu timbulnya berbagai penyakit. Selain itu, makan dengan porsi
yang besar juga tidak baik karena dapat menyebabkan refluks isi lambung dan
akhirnya dapat menurunkan kekuatan dinding lambung atau peradangan luka
pada lambung.'%®

Setiap orang harus mengatur jumlah kalori yang masuk dan energi yang
dikeluarkan dengan seimbang, apabila jumlah kalori yang masuk lebih besar
dari yang dikeluarkan maka dapat mengalami kelebihan berat badan, pun

sebaliknya. Sehingga untuk mencapai kesehatan yang baik, maka sebaiknya

%%1bid, Pola Makan Menurut Hadis,,, 301.

1%Anisa Ramadhani, Hubungan Jenis, Jumlah, Dan Frekuensi Makan Dengan Pola Buang Air
Besar Dan Keluhan Pencernaan Pada Mahasiswa Muslim Saat Puasa Ramadhan, Skripsi Jurusan
Pendidikan Ners Universitas Airlangga Surabaya 2017, 17.



mengkonsumsi makanan yang mengandung gizi dan sesuai dengan kebutuhan
tubuh sehari-hari.'%
Teori Pemaknaan Hadis dengan Pendekatan Kesehatan
Metode pemaknaan hadis adalah suatu jalan yang ditempuh untuk
memahami makna kandungan suatu hadis. Memaknai hadis merupakan persoalan
yang tidak mudah, karena hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada
nabi Muhammad baik dari perkataan, perbuatan, atau ketetapannya. Menurut
Syuhudi Ismail, kedudukan penting dalam memahami hadis dapat dilihat dari hal-
hal yang menjadi latar belakang terjadinya suatu hadis dan sesuatu yang memiliki
kaitan erat dengan nabi. Pemaknaan hadis dapat dilakukan secara tersurat
(tekstual) dan tersirat (kontekstual), secara tekstual dapat dilakukan dengan
mengkaitkan hadis yang bersangkutan dengan faktor yang melatar belakangi
terjadinya hadis, namun harus sesuai dengan teks dalam hadis. Sedangkan
pemaknaan hadis secara kontekstual, dilakukan dengan melihat makna atau
kandungan yang terdapat dalam hadis, atau dapat dilakukan dengan disiplin ilmu
untuk memaknainya.®’Namun, penggunaan metode ini perlu didasari sesuatu
yang mengharuskan suatu hadis dimaknai secara kontekstual. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kesehatan dalam memaknai hadis larangan tidur setelah
makan.
Menurut WHO, kesehatan adalah “keadaan sehat, baik secara fisik,
mental, spiritual, maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup

produktif secara sosial dan ekonomi”. MUI juga mengemukakan makna sehat
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yaitu ketahanan jasmaniah, rohaniah, dan sosial yang dimiliki manusia untuk
senantiasa mengamalkan perintah Tuhan, memelihara atau mengembangkan
sebagai bentuk rasa syukur atas karuniaNya.'®® Aktivitas yang dilakukan manusia
sehari-hari menyebabkan tubuh terasa lelah, sehingga tubuh memerlukan istirahat
atau tidur untuk memulihkan energi. Tidur memiliki manfaat yang baik untuk
kesehatan apabila dilakukan dengan cara yang benar. Rasulullah mengajarkan
pola tidur sehat, termasuk waktu-waktu yang baik digunakan untuk tidur. Salah
satu waktu yang tidak dianjurkan untuk tidur yaitu setelah makan. Sebab,
menurut kesehatan tidur setelah makan dapat meningkatkan tekanan dalam
lambung, akibatnya makanan dan cairan dalam lambung dapat kembali lagi ke
kerongkongan dan membuat kerongkongan seperti terbakar, apabila hal ini sering
terjadi maka akan menimbulkan penyakit asam lambung (GERD).'*® GERD
(Gastroesophageal reflux disaese) adalah suatu keadaan patologis akibat refluks
kandungan lambung ke dalam esofagus dengan berbagai macam gejala meliputi
esofagus, faring, laring, dan saluran napas.*'°Selain itu, juga dapat menghambat
proses pencernaan dalam tubuh, meningginya kadar gas, menimbulkan gangguan

metabolisme, dan memperbesar perut (obesitas).™

%yUmi Hidayati, Relevansi Tata Cara Makan Yang Diajarkan Nabi Dengan Ilmu Kesehatan,
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BAB Il

‘AMAL AL-YAU>M WA>-AIIAILATI> DAN HADIS TENTANG TIDUR

SETELAH MAKAN

Hadis Tentang Larangan Tidur Setelah Makan dalam Kitab ‘Amal al-Yau>m
Wa-Allailati>

Hadis yang akan diteliti pada penelitian ini, terdapat dalam kitab ‘Amal
al-Yau>m Wa-Allailati> karya Ibn al-Sunni nomor 488, seorang ahli hadis dan
figh yang bermadzab syafi’i.'*? Kitab ini merupakan salah satu karya lbn al-Sunni
yang terkenal dan banyak dikutip oleh ulama hadis. Berikut pemaparan data hadis
yang akan dikaji:

1. Redaksi dan Terjemah Hadis
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Telah memberitakan kepada kami Abu> Khali>fah, telah menceritakan kepada kami
Mu’a>dh bin ‘Abd rah}i>m Ibn Akhi> Kha>lid, dan ‘Abd rah}man bin Al-Muba>rak
berkata telah menceritakan kepada kami Bazi>’ Abu. Al-Khali>l, telah menceritakan
kepada kami Hisha>m bin ‘Urwah dari ayahnya dari ‘Aisyah ra berkata bahwa Rasulullah
SAW bersabda: cernalah makanan kalian dengan terlebih dahulu berdzikir kepada Allah
dan shalat. Janganlah kalian tidur dalam keadaan kenyang, karena itu dapat membuat hati
kalian keras.

2Nlama lengkap Ibn al-Sunni adalah Abu> Bakar Muh}ammad bin Muh}ammad bin Ish}a>q bin
Ibra>him bin Asbat} bin Abdillah bin Ibra>him bin Budaih al-Dinawariy> |, yang lahir pada tahun
280 H, yang dikira-kira oleh ahli sejarah dengan menghitung umur dari tahun wafatnya yaitu 364
H. kitab ‘amal al-Yau>m Wa>-Allailati> merupakan salah satu kitab hadis karyanya yang
terkenal dan banyak dikutip oleh para ulama hadis seperti Imam al-Nawawiy>, Syamsudin bin Al-
Juzriy dan Imam Suyuti>.

“Ibid., ‘Amal al-Yau>m Wa-Allailati,,, 292.



1. Takhrij Hadis

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data hadis dalam
penelitian ini, yaitu dengan takhri>j al-hadis. Takhri>j al hadis merupakan
pemaparan berbagai referensi hadis utama serta penjelasan tentang kes}ah}i>h}
annya.Terdapat beberapa macam metode takhri>j al-hadis vyaitu takhri>j
menggunakan lafadh dalam matan hadis, takhri>j menggunakan lafadh pertama
hadis, takhri>j melalui perawi hadis pertama, takhri>j sesuai tema hadis, takhri>j

berdasarkan status hadis.***

tujuan dilakukannya takhri>j al-hadis, untuk

tercapainya sebagai berikut:

a. Menemukan hadis dari beberapa kitab aslinya.

b. Mengetahui beberapa hadis dari perawi yang berbeda(jalur yang berbeda).

c. Untuk membuktikan bahwa suatu hadis benar-benar ada dalam kitab hadis.

d. Membuktikan kualitas dan kuantitas hadis dilihat dari segi sanad atau matan,
untuk menetapkan sebagai magbul (diterima) atau mardud (tertolak) suatu
hadis.

e. Mengetahui penilaian ulama terhadap suatu hadis.

f. Menemukan kecacatan dalam matan, mengetahui tersambung atau terputusnya
suatau sanad, dan mengetahui kredibilitas perawi hadis.

g. Mengetahui status hadis.*

Dalam penjelasan ini, peneliti memilih menggunakan metode takhri>j al-

hadis dengan lafaz dalam matan hadis, melalui kata kunci riﬁub \};;/T, maka hadis

Ibid., lmu-1lmu Hadis,,, 91-93.
15 Abdul majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014), 5.



yang menjadi pokok penelitian selain terdapat dalam kitab ‘Amal al-Yau>m wa
al-Lailati> bab D}akaraallahu ‘Azza wa Jalla Ba'da al-T}a’a>m, juga ditemukan
dalam kitab berikut ini:

a. ‘Amal al-Yau>m wa al-lailati>
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Telah memberitakan kepada kami Abu> Khali>fah, telah menceritakan kepada kami
Mu’a>dh bin ‘Abd rah}i>m Ibn Akhi> Kha>lid, dan ‘Abd rah}man bin Al-Muba>rak
berkata telah menceritakan kepada kami Bazi>’ Abu. Al-Khali>l, telah menceritakan
kepada kami Hisha>m bin ‘Urwah dari ayahnya dari ‘Aisyah ra berkata bahwa Rasulullah
SAW bersabda: cernalah makanan kalian dengan terlebih dahulu berdzikir kepada Allah
dan shalat. Janganlah kalian tidur dalam keadaan kenyang, karena itu dapat membuat hati
kalian keras.

b. Mu’jam al-Ausat}
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Telah menceritakan kepada kami al-Fadl bin al-H}uba>b berkata: telah
menceritakan kepada kami ‘Abdurrah}man bin al-Muba>rak berkata: telah menceritakan
kepada kami Bazi>’ Abu> al-Khali>l dari Hisha>m bin ‘Uwah dari ayahya dari ‘Aisah
berkta, bahwa Rasululah SAW bersada: cernalah makanan kalian dengan terlebih dahulu
berdzikir kepada Allah dan shalat. Janganlah kalian tidur dalam keadaan kenyang, karena
itu dapat membuat hati kalian keras. Ah}mad bin al-H}usain bin ‘Ali> bin Mu>sa>

“®Abu> Bakr Muh}ammad bin Muh}ammad bin Isha>q bin Ibra>hi>m bin Asba>t} bin
‘Abdullah bin Ibra>hi>m bin Budai’ al-Di>nawari> Ma’ru>f (Ibnu al-Sunni), ‘Amal al-Yau>m
Wa-Allailati, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub, 1988), 292.

"Sulaima>n bin Ahm}ad bin Ayu>b bin Mut}air al-Khami> al-Shami> (Abu> al-Qa>sim al-
T}abra>ni>), al-Mu jam al-Ausat li Tabra>ni>}, Juz V, (Kairo: Da>r al-H}aramain, 1415 ), 163.



al-Khusraujirdi> al-Khura>sa>ni> (Abu Bkr al-Baihaqi>), Shu’ab al-lma>n,
(Riyadh: Maktabah al-Rushd, 1423), 167.

c. Shu’ab al-lma>n
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Telah mengkhabarkan kepada kami Abu> Sahl bin Ah}mad bin Muh}ammad bin

Ibra>hi>m al-Mihra>ni> telah berkata kepada kami Ha>ru>n bin Ah}mad bin Ha>ru>n
al-Jurja>ni, telah menceritakan kepada kami al-Fadl bin H}uba>b al-Jumah}i telah
menceritakan kepada kami Mu’adz bin Mu’adz bin Akhi? Kha>di al-A’ma>, dan
‘Abdurrahman bin Shari>k, telah menceritakan kepada kami Bazi>’ Abu al’ khali>] telah
menceritakan kepada kami Hisha>m bin ‘Urwah dari ayahnya dari Aisyah berkata bahwa
Rasulullah SAW bersabda:” cernalah makanan kalian dengan terlebih dahulu berdzikir
kepada Allah dan shalat. Janganlah kalian tidur dalam keadaan kenyang, karena itu dapat
membuat hati kalian keras.”
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2. Skema Sanad
a. Skema Sanad Pokok dan Tabel Periwayatan

1) Amal al-Yau>m wa al-Lailati>
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"8 Ah}mad bin al-H}usain bin ‘Ali> bin Mu>sa> al-Khusraujirdi> al-Khura>sa>ni>
(Abu Bkr al-Baihaqi>), Shu’ab al-Ima>n, (Riyadh: Maktabah al-Rushd, 1423), 167.



Tabel Periwayatan:

<

e

No Nama Periwayat Tingkatan Perawi Thabagat

1. | ’Aisyah I | (S}ah}abi>)

2. | Abihi (‘Urwah bin al- I III (Tabi’in
Zubai>r) kalangan

pertengahan)




3. | Hisha>m bin ‘Urwah Il V (Tabi’in
kalangan kecil)

4. | Bazi>" Abu> al-Khali>| v VIII (Tabi’ut
Tabi’in kalangan
pertengahan)

5. | ‘Abdurrah}man bin al- \Y/ X (Atba al-Tabi’in

Muba>rak kalangan tengah)

6. | Mu'a>z} bin VI X (Atba al-Tabi’in

‘Abdurrah}im Ibn Akhi> kalangan besar)
al-Kha>lid

7. | Abu> Khali>fah Vil XII (Atba al-
Tabi’in kalangan
kecil)

8. | Ibn al-Sunni Mukharij al-hadis

Data Para Perawi Ibn al-Sunni:
a. ‘Aishah

Nama Lengkap .’ Aisyah binti Abu> Bakr al-S}idi>q




Thabagah 1

Wafat 58 H

Guru :Rasulullah, Ana>s bin Ma>lik al-Ans}ari>, Abu>
Sa’i>d al-Khudry>, Abu> Hurairah al-Dausy>, Abu> Bakr al-S}idi>q
Murid :’Urwah bin al-Zubair, Abu> Salamah al-H}ams}i<,

Abu> Yazi>d al-Madani>, Abu> ‘Az}rah

Jarh wa Ta’dil . Sahabat
b. Abihi
Nama Lengkap  : ‘Urwah bin al-Zubai>r bin al-‘Awa>m bin

Khawailid bin Asad bin ‘Abd al-‘Azi> bin Qas}i> al-Qarshi al-Asadi>

Abu> ‘Abdullah al-Madani>

Thabagah i3
Wafat 94 H/ 712 M
Guru . ‘Aisyah, Ba>z}a>m al-Ku>fi>, H}amran al-

Mazani>, Sa’is al-Ghafa>ri>, Abu> Sa’id al-Khudri>, ‘A>mir al-
Sha’abi>

Murid :Hisha>m bin ‘Urwah, Abu> Ja’far al-Ans}a>ri>,
al-Hasan al-Bas}ri>, ‘Abdullah bin ‘At}a>’

Jarh wa Ta’dil :pendapat Ibn H}ajar al-Atsgala>ni> beliau tsigah,
menurut Abu> H}a>tim bin H}aba>n al-Basti> beliau tsiqgah, menurut
Ah}mad bin ‘Abdullah al-‘Ajli> beliau tsiqah

c. Hisha>m bin ‘Urwah



Nama Lengkap  :Hisha>m bin ‘Urwah bin al-Zubair bin al-Awa>m

bin al-Qarshi> al-Asadi> Abu> al-Mundzir

Thabagah :5
Wafat :61H-145H
Guru ’Urwah bin al-Zubai>r, al-H}asan al-Bas}ri>, al-

Sa’adi>, Abu> S}a>lih} al-Sama>n, Abu> Hurairah al-Dausiy>

Murid :Bazi>" Abu> al-Khali>l, Abu> Bakar al-maidani>,
Abu. Dau>d al-T}aya>lisi>, Muh}ammad bin Zada>n al-Mada>ni>
Jarh wa Ta’dil :menurut Abu H}a>tim al-Razi beliau tsigah,
menurut Ah}mad bin “Abdullah al-Ja’li> beliau tsigah, menurut Ibn
H}a>jar al-Atsgala>ni> beliau tsigah

. Bazi>’ Abu> al-Khali>|

Nama lengkap :Bazi>’ bin H}asa>n

Thabagah :8

Wafat -

Guru : Hisha>m bin ‘Urwah, Tsabit bin Aslim, al-

Bana>ti>, Sulaiman bin Mihra>n

Murid :” Abdurrah}man bin al-Muba>rak, Muh}ammad bin
Baka>r al-Hashimi>, Muh}ammad bin Baka>r al-‘A>mi>li>, Bakr bin
Muh}ammad al-Qarshi>,

Jar wa Ta’dil :menurut Abu Ja’far al-‘Uqaili> beliau d}a’ifa’,
menurut Abu> H}a>tim al-ra>zi> beliau d}ahab al-Hadis, menurut

Abu< Ah}mad ‘Adi> al-Jurjani> beliau lahu mana>ki>r, menurut al-



D}ahabi> beliau dituduh dusta, menurut Ibn H}ajr al-Atsgalani> beliau
D}a’if Jiddan.

. ‘Abdurrah}man bin al-Muba>rak

Nama Lengkap :’Abdurrah}man bin al-Muba>rak bin ‘Abdullahal-

‘Aishi> al-T}afa>wi>

Thabagah :10
Wafat : 736 H
Guru : Bazi>> Abu> al-Khalili>, Saki>n bin ‘Abdul

‘Azi>z, Sa’d bin Ziya>d, S}a>lih} al-Ba>zar

Murid :Fadl bin ‘Amru>(Abu> Khali>fah), Ah}mad bin
Muh}ammad al-‘At}a>r, Abu> Dau>d al-Sijista>ni>, Muh}ammad bin
‘Ali> al-Raqi>

Jahr wa Ta’dil :menurut Abu> H}a>tim al-Razi> beliau tsigah,
menurut Ah}mad bin ‘Abdullah al-Ajli> beliau tsigah, menurut al-
D}ahabi> beliau tsigah

. Muw’a>z} bin ‘Abdurrah}i>m Ibn Akhi> Kha>lid

Nama Lengkap  :Mu’a>z} bin Mu’a>z} bin S}aghi>r

Thabagah 10

Wafat -

Guru : Bazi>’ Abu> al-Khalili>, al-Bara>’ bin Yazi>d al-
Ghanawi>

Murid : Fadl bin ‘Amru> (Abu> Khali>fah), Muh}ammad

bin Yunu>s al-Kudaimi>



Jarh wa Ta’dil :pendapat Ibn H}ajar al-Atsqala>ni> beliau tahdzib
g. Abu> Khali>fah

Nama Lengkap  :Fadl bin ‘Amru> bin Muh}ammad bin Sakhr bin

‘Abdurrah}man

Thabagah 13

Wafat 207 H

Guru :Mu’adz} bin ‘Abdurrah}i>m, Abu> Dau>d al-

T}aya>lisi>, ‘Ali> bin al-Madaini>, Muh}ammad bin Basha>r al-
‘Abdi>

Murid :lbon  al-Sunni  al-Dainu>ri, Ah}mad  bin
Muh}ammad al-Razi}>, Ibn al-al-nasa’i, Ah}mad bin Muh}ammad al-
Magari>>

Jarh wa Ta’dil : menurut al-D}ahabi> beliau tsigah, menurut Abu>
H}a>tim H}a>ban al-Basti> beliau tsigah, menurut Ibn Hazm al-
Andalusi> beliau tsigah

2) Mu’jam al-Ausat}
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Tabel Periwayatan:

No Nama Periwayat Tingkatan Perawi Thabagat
1. | ’Aisyah I | (S}ah}abi>)
2. | Abihi(‘Urwah  bin  al- ] I (Tabi’in
Zubai>r) kalangan
pertengahan)
3. | Hisha>m bin ‘Urwah Il V (Tabi’in
kalangan kecil)




4. | Bazi>" Abu> al-Khali>| v VIII (Tabi’ut
Tabi’in kalangan
pertengahan)

5’ | ‘Abdurrah}man bin al- \Y/ X (Atba al-Tabi’in

Muba>rak kalangan besar)

6. | Al-Fadl bin al-H}uba>b VI X1 (Atba al-

Tabi’in kalangan

kecil)

7. | Al-T}abra>ni>

Mukharij al- hadis

Data Para perawi Mu’jam al-Ausat}

a. ‘Aisyah binti Abu> Bakar al-S}idiq
b. Abihi (‘Urwah bin al-Zubair)

c. Hisha>m bin ‘Urwah

d. Bazi>’ Abu> al-Khali>|

e. ‘Abdurrah}man bin al-Muba>rak

f. Al-Fadl bin al-H}uba>b}

Nama Lengkap :Fadl bin ‘Amru> bin Muh}ammad bin Sakhr bin

‘Abdurrah }man

Thabagah 113




Wafat 207 H

Guru .’ Abdurrah}man bin al-Muba>rak, Abu> Dau>d al-
T}aya>lisi>, ‘Ali> bin al-Madaini>, Muh}ammad bin Basha>r al-

‘Abdi>

Murid :al-T}abra>ni>, Ibn al-Sunni al-Dainu>ri, Ah}mad
bin Muh}ammad al-Razi}>, Ibn al-al-nasa’i, Ah}mad bin Muh}ammad

al-Magari>>

Jarh wa Ta’dil : menurut al-D}ahabi> beliau tsigah, menurut Abu>
H}a>tim H}a>ban al-Basti> beliau tsigah, menurut lbn Hazm al-

Andalusi> beliau tsigah

3) Shu’ab al-Ima>n [
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Tabel Periwayatan:

No Nama Periwayat Tingkatan Perawi Thabagat
1. ’Aisyah I | (S}ah}abi>)
2. Abihi(‘Urwah  bin  al- ] I (Tabi’in

Zubai>r) kalangan

pertengahan)




Hisha>m bin ‘Urwah

V (Tabi’in

kalangan kecil)

Bazi>" Abu> al-Khali>l v VIII (Tabi’ut
Tabi’in kalangan
pertengahan)

\Y X (Atba al-Tabi’in
_ kalangan besar)

‘Abdurrah }man bin

Sha>rik

Mu’a>z} bin Mu’a>z} Ibn Vi X (Atba al-Tabi’in

Akhi> Kha>lid kalangan besar)

Al-fadl bin H}uba>b al- Vil X1 (Atba al-

Jamah}i> Tabi’in kalangan
kecil)

Ha>ru>n bin Ah}mad bin VIl XI1I(Atba al-

Ha>ru>n al-Jurja>ni>

Tabi’in kalangan

Kecil)

Abu> Sahl Ah}mad bin

Muh}ammad bin lbra>hiM

XVII(Atba al-

Tabi’in kalangan




al-Mihra>ni> Kecil)

10.

Data Para Perawi Shu’ab al-Ima>n

QD

b

. ‘Aisyah binti Abu> Bakar al-S}idiq

. Abihi (‘Urwah bin al-Zubair)

c. Hisha>m bin ‘Urwah

d

@D

f.

. Bazi>’ Abu> al-Khali>l

. ‘Abdurrah}man bin Shari>k

Nama Lengkap :’Abdurrah}man bin Shari>k bin ‘Abdullah al-

Nakh’i al-Ku>fi>

Thabagah 110
Wafat :227H
Guru :Bazi>> Abu> al-Khali>l Ja>bir bin Yazi>d al-

Ju’fi>, ‘Utsma>n bin al-Mughairah,

Murid -al-Fadl bin H}uba>b, Muh}ammad bin Muslim
al-Razi>, Muh}ammad bin Bashar al-Nakha’i, Muh}ammab bin ‘Ubaid
al-Kindi<

Jarh wa Ta’dil pendapat Ibn H}aja>r al-Atsgala>ni  beliau
s}adu>q, menurut Abu> H}a>tim al-Ra>zi> beliau al-hadis

Mu’az} bin Mu’a>z} ibn al-Akhi>

Al-Baihaqi> Mukharij al- hadis




Nama Lengkap  :Mu’a>z} bin Mu’a>z} bin S}aghi>r

Thabagah :10

Wafat -

Guru : Bazi>> Abu> al-Khalili>, al-Bara>’ bin Yazi>d al-
Ghanawi,>

Murid . Fadl bin H}uba>b, Muh}ammad bin Yunu>s al-
Kudaimi

Jarh wa Ta’dil :pendapat 1bn H}ajar al-Atsgala>ni> beliau tahdzib
. Al-Fadl bin al-H}uba>b

. Ah}mad bin Haru>n

Nama Lengkap : Ha>ru>n bin Muh}ammad bin Ha>ru>n

Thabagat 13

Wafat -

Guru :al-Fadl bin H}uba>b, Kha>zim bin Yah}ya< al-

H}a>lwa, Yah}ya bin H}aki>m al-Magu>m, Ah}mad bin
‘Abdurrah}man

Murid :Ah}mad bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m, Al-
H}usai>n bin Fanjuwiyah

Jarh wa Ta’dil :majhul h}a>l

i. Abu> Sahl Ah}mad

Nama lengkap :Ah}mad bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m

Thabagat 17



Wafat -

Guru-guru :Ah}mad bin Haru>n, Muh}ammad bin Ja’far al-
Mazki<, ‘Abdullah bin Muh}ammad al-Ka’bi>,Muh}ammad bin al-
H}asan al-N}a>jar

Murid-murid :al-Baihagi>

Jarh wa Ta’dil :majhu>l H}a>l

b. Skema Sanad Gabungan
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3. Al-I'’tibar

I’tibar merupakan suatu metode untuk mencari syahi>d dan muttabi’
dalam hadis dengan teknik mengumpulkan beberapa sanad untuk mengetahui ada
atau tidaknya kesesuaian antara perawi satu dengan lainnya. Syahi>d merupakan
perawi yang berstatus sebagai pndukung perawi dari golongan sahabat nabi SAW.
Berdasarkan penelitian dalam hadis larangan tidur setelah makan tidakn

ditemukan adanya sya>hid atau syawahi>d dalam riwayat terssebut, karena hanya



diriwayatkan oleh seorang sahabat yaitu Aishah binti Abu Bakr. Sedangkan

muttabi’ adalah perawi yang berstatus sebagai pendukung perawi yang bukan dari

golongan sahabat nabi SAW. Meskipun dalam ketiga jalur periwayatan tersebut
tidak memiliki syahi>d, akan tetapi memiliki beberapa muttabi’. Adapun rincian
dari beberapa muttabi’ yaitu sebagai berikut:

1. Hadis dari riwayat al-T}abra>ni> di atas, yang bersanadkan Fadl bin ‘Amru>
bin Muh}ammad bin Sakhr bin ‘Abdurrah}man, Mu’adz bin ‘Abdirrah}i>m
bin Akhi>, Bazi>’ Abu> al-Khali>l, Hisha>m bin ‘Urwah, Abihi>, dan
‘Aishah, merupakan muttabi’ tam terhadap jalur periwayatan lbnu Sunni>,
karena al-T}abra>ni> mengikuti periwayatan guru yang sama dari awal hingga
akhir.

2. Hadis dari riwayat al-Baihagi> di atas, yang bersanadkan Abu> Sahl Ah}mad,
Ah}mad bin Ha>ru>n, Al-Fadl bin H}uba>b, ‘Abdurrah}man bin Shari>k,
Bazi>" Abu> al-Khali>l, Hisham bin ‘Urwah, Abihi>, dan ‘Aishah,
merupakan muttabi’ tam terhadap jalur periwayatan lbn al-Sunni, karena
mengikuti sejak guru yang terdekat yaitu Muh}ammad bin ‘Abdurrah}i>m
hingga guru yang jauh yaitu Bazi>’ Abu> al-Khali>l, Hisha>m bin ‘urwah,

dan Abihi> (‘Urwah bin al-Zubai>r).



BAB IV

KEDUDUKAN HADIS LARANGAN TIDUR SETELAH MAKAN DALAM

KITAB ‘AMAL AL-YAU>M WA>-ALLAILATI>

Ke-S}ah}i>h} an Hadis
Pembahasan ke-s}ah}i>h} an hadis adalah suatu objek penting dalam
penelitian hadis. Melalui kriteria ke-s}ah}i>h}-an sanad dan matan, hadis
mengenai larangan tidur setelah makan yang terdapat dalam kitab ‘Amal al-
Yau>m wa>-Allailati> nomor 488 dapat diketahui kualitas serta ke-h}ujjahan
nya. Apabila telah memenuhi syarat ke-s}ah}ih} an hadis, maka dapat digunakan
sebagai hujjah. Berikut penjelasan tentang kualitas sanad dan matan hadis
mengenai larangan tidur setelah makan dalam kitab ‘Amal al-Yau>m wa>-
Allailati> nomor 488.
1. Kualitas Sanad
Sebagaimana telah dijelaskan dalam teori pada Bab Il bahwa Sanad
dapat dikatakan s}ah}i>h} apabila sudah memenuhi lima syarat-syarat ke
s}ah}i>h} an sanad yaitu sanadnya bersambung (lttisal al-sanad), diriwayatkan
oleh perawi yang ‘adil, diriwayatkan oleh perawi yang d}abt}, terhindar dari
syadz (janggal) dan ‘illat (cacat). Sehingga, ke-lima Kriteria tersebut harus
terdapat dalam hadis larangan tidur setelah makan.
Dalam hadis larangan tidur setelah makan, ditemukan adanya
ketersambungan sanad (ittisal al-sanad) sebagaimana dengan hasil penelitian

yang telah dipaparkan pada bab Il1l. Hal ini dapat dilihat dari lambang



periwayatan, yaitu perawi hadis menggunakan lambang haddatsana yang
memiliki nilai tinggi dalam lambang periwayatan. Selain itu, lambang tersebut
mendefinisikan bahwa seorang murid bertemu langsung dengan gurunya atau
menerima sebuah hadis langsung dari gurunya, yang dikenal sebagai metode
al-sama’. Sementara itu, dalam hadis larangan tidur setelah makan juga
terdapat perawi menggunakan lambang periwayatan ‘an, artinya terdapat
kemungkinan bahwa seorang murid menerima langsung hadis dari gurunya
atau bahkan menerima hadis dari orang lain selain gurunya. Dalam hal ini,
imam al-Bukhari dan Muslim memberikan beberapa syarat atau kriteria yang
harus dipenuhi agar periwayatan hadis dapat dikatakan bersambung sanadnya
yaitu periwayat bukan seorang yang mudallis dan periwayat diharuskan
bertemu langsung dengan seorang yang telah memberikan hadis atau perawi
hidup sezaman dengan seorang yang telah memberikan hadis. Pada pemaparan
jarh wa ta’dil dalam hadis tersebut, perawi yang menggunakan lambang
periwayatan ‘an yaitu (‘Aisyah, Hisha>m bin al-Zubair, Hisha>m bin ‘Urwah)
yang dinilai thigah oleh kritikus hadis. Kemudian, apabila melihat dari tahun
wafat seorang perawi, jarak selisih antara pemberi hadis dan penerimanya tidak
terpaut jauh, dai sini dapat dipastikan antara keduanya hidup semasa atau
tampaknya bertemu secara langsung oleh gurunya. Maka, dapat ditarik
kesimpulan hadis larangan tidur setelah makan dalam kitab ‘amal al-Yau>m
wa>-Allailati> nomor 488 memenuhi salah satu syarat ke-s}ah}i>h} an hadis

yaitu itti>s}al al-sanad (ketersambungan sanad).



Sebagaimana telah dipaparkan dalam bab II, adanya perbedaan
pendapat dari ulama hadis dalam menilai perawi hadis larangan tidur setelah
makan. Ulama hadis sepakat menilai thigah pada perawi (‘Aisyah, Hisha>m
bin al-Zubair, Hisha>m bin ‘Urwah, ‘Abdurrah}man bin al-Muba>rak, al-Fadl
bin H}uba>b, Abu> Khali>fah) (Bazi>’ Abu> Khali>l). Sedangkan pada
perawi Bazi>" Abu> Khali>l para ulama berbeda pendapat dalam menilainya
menurut Abu Ja’far al-‘Uqaili> beliau d}a’ifa’, menurut Abu> H}a>tim al-
ra>zi> beliau d}ahab al-Hadis. Sementara pada perawi Mu’a>z} bin
‘Abdurrah}i>m Ibn Akhi> Kha>lid dinilai tahdzib oleh lbn H}a>jar al-
Atsgalani>. Selanjutnya pada perawi ‘Abdurrah}man bin Shari>k dinilai oleh
Ibn H}aja>r al-Atsqala>ni beliau s}adu>q dan yang terakhir, para ulama
sepakat menilai majhul h}al pada perawi Ah}mad bin Haru>n dan Abu> Sahl

Ah}mad.

Setelah penulis melakukan penelitian pada hadis-hadis di atas, dapat
disimpulkan bahwa kualitas hadis tersebut adalah d}a’if, karena tidak
memenuhi salah satu kriteria ke s}ah}i>h} an sanad, yaitu di dalamnya terdapat
perawi yang bernama Bazi>’ Abu> al-Khali<l dinilai kadzab, munkar dan
d}a’if oleh para ulama’ kritikus hadis. Adapun periwayatan lain dari jalur al-
Tabrani> dan al-Baihaqi> statusnya tidak dapat mengangkat menjadi h}asan
lighairi karena sama-sama terdapat perawi bernama Bazi>" Abu> al-Khali>|
yang dinilai tercela. Sehingga, kualitas dari hadis larangan tidur setelah makan
nomor 488 adalah d}a’if.

2. Kualitas Matan



Sebagaimana telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dalam penelitian
ke s}ah}i>h} an matan, terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi. Adapun

setelah diteliti, hadis larangan tidur seletah makan telah memenuhi syarat

sebagai berikut:

a. Matan hadis tidak bertentangan dengan ayat alqur’an dan Hadis Lain

Dalam ayat alqur’an tidak ditemukan dalil yang secara spesifik
membahas tentang bahaya atau dampak larangan tidur setelah makan, akan
tetapi ada beberapa dalil yang menurut penulis dapat menguatkan untuk
menjaga waktu tidur yang baik. Hal ini terdapat dalam surat ar-Rum ayat

23:
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan Nya ialah tidurmu di waktu
malam hari dan siang hari dan usahamu untuk mencari sebagian dari
karunia Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan”*?

Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah menunjukkan waktu yang
baik digunakan untuk istirahat atau tidur yaitu pada malam hari untuk
menghilangkan rasa lelah karena aktivitas sehari-hari, kemudian pada siang
hari diperintahkan untuk bekerja dan beraktivitas. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa adanya waktu tertentu yang baik digunakan untuk tidur,

dan tidak dianjurkan untuk tidur setelah makan atau dalam keadaan

119Qs. ar-Ru>m:23.

120

Departemen Agama, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemah Bahasa Indonesia, (Kudus: Menara

Kudus), 406.



kenyang. Dalam ayat al-qur’an juga menjelaskan untuk senantiasa tidak
berlebih-lebihan dalam makan. Sebagaimana dijelaskan dalam surat al-A’raf

ayat 31:
21, ., °;J/ﬂg
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“Hai anak adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap masuk
masjid, makan dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan”'??

Ayat di atas menganjurkan untuk selalu mengerjakan sesuatu dengan
sewajarnya atau secukupnya dan tidak melampaui batas, begitu juga Allah
menganjurkan dalam hal makan dan minum sesuai dengan takarannya atau
sesuai yang dibutuhkan oleh tubuh. Karena Allah mencela orang-orang yang

suka berlebih-lebihan terhadap sesuatu. Sebagaimana dalam hadis nabi yang

diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi:
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“Telah menceritakan kepada kami Suqaid bin Nas}r berkata telah mengkhabarkan
kepada kami ‘Abdullah bin al-Muba>rak berkata telah mengkhabarkan kepada kami
Isma>’il bin ‘Ayya>sh berkata telah menceritakan kepada kami Abu> Salamah al-
H}is}mi bin S}a>lih} dari Yah}ya> bin Ja>bir al-T}a>’i dari Migda>m bin Ma’di> Karib

1210s. Al-A’raf:31.

’Departemen Agama, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemah Bahasa Indonesia, (Kudus: Menara
Kudus), 154.

“Muh}ammad ‘Isa> bin Su>rah bin Mu>sa> bin al-S}ah}a>" al-Turmudzi>, Sunan al-Tirmidzi,
Juz IV(Mesir:Sharkah Maktabah wa Mat}ba’at Must}afa> al-Ba>li> al-H}albi>, 279 H), 590.



berkata saya mencengar Rasulullah S bersabda:”Tidak ada suatu wadah pun yang
dipenuhi oleh anak Adam yang lebih buruk dari pada perutnya. Cukuplah bagi anak
Adam beberapa suap makanan untuk menegakkan tulang sulbinya dan jika ia terpaksa
melakukannya, maka sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk minumannya, dan
sepertiga lagi untuk bernafas™**

Hadis di atas menjelaskan bahwa Nabi menganjurkan kepada
umatnya untuk tidak makan sampai kenyang. Kenyang yang dimaksud di
sini yaitu kenyang yang cukup untuk melakukan aktivitas dan beribadah.
Dalam kesehatan makan yang terlalu kenyang dapat menyebabkan
seseorang mengantuk hal ini disebabkan pada saat setelah makan, terjadi
proses pelepasan hormon amilin, glukagon, dan kolesistikonin yang
bersamaan dengan pelepasan hormon serotonin dalam otak, sehingga tubuh
akan terasa mengantuk.'®® Apabila tubuh telah mengantuk dikhawatirkan
akan tidur setelah selesai makan, jika hal ini terjadi maka akan memicu
timbulnya penyakit yang dapat membahayakan tubuh seperti mengerasnya
hati (suka bermalas-malasan) atau lainnya. Sehingga, apabila terjadi
mengantuk dapat melakukan aktivitas berwudhu sebelum tidur, supaya
adanya jangka waktu setelah makan. Sebagaimana dalam hadis riwayat

imam Bukha>ri, yaitu anjuran berwudhu sebelum tidur:
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*Ensiklopedi Hadits Kitab 9 Imam, Kitab Sunan al-Tirmidzi, (Lidwa Pusaka, 2018) Nomor
Indeks: 2380.
12Https://m.liputan6.com/hot/read/4136090/5-penyebab-ngantuk-setelah-makan-perhatikan-pola-
hidup-sehat, Diakses pada tanggal 7 Desember 2020.



https://m.liputan6.com/hot/read/4136090/5-penyebab-ngantuk-setelah-makan-perhatikan-pola-hidup-sehat
https://m.liputan6.com/hot/read/4136090/5-penyebab-ngantuk-setelah-makan-perhatikan-pola-hidup-sehat

; s A1 ?rql»’e’f\j c§}L—éJ‘ PECHE S e

“Telah mengkhabarkan kepada kami Muh}ammad bin Muqga>til berkata telah
memberitahu kepada kami ‘Abdullah berkata telah memberitahu kepada kami
Sufya>n dari Mans}u>r dari Sa’d bin ‘Ubaidah dari al-Bara>’ bin ‘A>zib berkata
bahwa Rasulullah bersabda: Jika engkau hendak tidur, maka berwudhulah seperti
wudhu Kketika hendak menunaikan shalat. Kemudian berbaringlah dan miring ke
kanan kemudian bacalah “Ya Allah aku tundukkan wajahku kepadaMu aku
pasrahkan urusanku kepada Mu aku sandarkan punggungku kepada Mu karena rasa
takut dan penuh harap kepadaMu. Tidak ada tempat berlindung dan menyelamatkan
diri dari hukumanMu kecuali kepadaMu. Ya Allah aku beriman kepada kitabMu
yang telah engkau turunkan dan kepada nabiMu yang telah engkau utus. Apabila

engkau mati di malam itu, kamu mati dalam keadaan fitrah(suci). Jadikanlah do’a itu

sebagai kalimat terakhir yang engkau ucapkan sebelum tidur”. "’

Hadis di atas menerangkan bahwa nabi menganjurkan kepada
umatnya untuk berwudhu sebelum tidur. Selain banyak manfaat baik dari
segi medis maupun non medis, juga dapat digunakan sebagai aktivitas
sebelum tidur. Jika dikaitkan dengan larangan tidur setelah makan,
berwudhu dapat menjadi aktivitas untuk menghindari tidur setelah
makan(kenyang)atau dapat membuat jangka waktu antara setelah makan
dengan tidur. Sehingga, jika terjadi mengantuk setelah makan, dapat
berwudhu terlebih dahulu sebelum tidur.

b. Matan Hadis Tidak Bertentangan dengan Akal Sehat

Hadis tentang larangan tidur setelah makan dinilai tidak

bertentangan dengan akal sehat. Sebab, banyaknya dari hadis-hadis nabi,

dalil-dalil al-qur’an atau fakta kesehatan yang menjelaskan keutamaan

»Muh}ammad bin ‘Isma>’i>] Abu> ‘Abdulah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-
Musnad al-S}ah}i>h} al-Mukhtas}ar (S}ah}i>h} al-Bukha>ri>), Juz 1, (Mesir: Dar
T}u>q al-Naja>h, 1422 H, 58.

“Ensiklopedi Hadits Kitab 9 Imam, Kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, (Lidwa Pusaka, 2018)
Nomor Indeks: 247.



makna yang terkandung dalam larangan tidur setelah makan pada
pemaparan di atas.

Sebagaimana penjelasan analisa di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan hadis larangan tidur setelah makan tidak bertentangan dengan
al-qur’an, dalil hadis yang lebih s}ah}i>h} atau akal sehat. Jika dilihat
secara sanad hadis tersebut berstatus d}a’if, hamun secara matan adalah
s}ah}i>h} sehingga penggunaannya boleh dilakukan karena kandungan
matannya termasuk fadha’il al-‘amal.

Ke-H}ujjah-an Hadis

Berdasarkan pemaparan pada penelitian kualitas sanad dan matan hadis,
maka dapat disimpulkan bahwa, hadis tentang larangan tidur setelah makan dalam
riwayat lbn al-Sunni nomor 488 dari periwayatan pertama hingga akhir sanadnya
bersambung (muttas}il). Akan tetapi, terdapat salah satu perawi yang dinilai
tercela oleh kritikus hadis. sedangkan, pada penelitian matan hadis tersebut tidak
bertentangan dengan dalil-dalil Alquran, hadis lainnya serta akal sehat atau ilmu
pengetahuan lainnya.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hadis larangan tidur setelah makan
dalam riwayat Ibn al-Sunni nomor 488 berstatus d}a ’if dari segi sanad namun
s}ah}i<h} secara matan hadisnya. Sehingga hadis tersebut dapat dijadikan h}ujjah
hanya sebagai fadha il al- ‘amal.

Analisis Ma’ani al-Hadis Tentang Hadis Larangan Tidur Setelah Makan

Terhadap Kesehatan



Dalam ilmu hadis, pembahasan tentang pemahaman terhadap hadis
disebut dengan ilmu ma’anil hadis, yaitu ilmu yang mempelajari tentang cara
memahami kandungan matan sebuah hadis dari segi makna tekstual atau
kontekstual.

Penelitian terhadap hadis ini, perlu dilakukannya pemaknaan secara tekstual
ataupun kontekstual, agar mudah dipahami serta makna yang terkandung dalam
hadis dapat tersampaikan kepada pembacanya, berikut redaksi hadis larangan

tidur setelah makan:
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Telah memberitakan kepada kami Abu> Khali>fah, telah menceritakan kepada kami
Mu’a>dh bin ‘Abd rah}i>m Ibn Akhi> Kha>lid, dan ‘Abd rah}man bin Al-Muba>rak
berkata telah menceritakan kepada kami Bazi>’ Abu. Al-Khali>l, telah menceritakan
kepada kami Hisha>m bin ‘Urwah dari ayahnya dari ‘Aisyah ra berkata bahwa Rasulullah
bersabda: cernalah makanan kalian dengan terlebih dahulu berdzikir kepada Allah dan
shalat. Janganlah kalian tidur dalam keadaan kenyang, karena itu dapat membuat hati kalian
keras.

Kata “kerasnya hati” dalam redaksi hadis terebut, Ibnu Qayyim mengartikan
dalam kitabnya Ighalatul Lahfan, bahwa kerasnya hati (Qaswat al-Qalb) adalah
hati yang sulit menerima kebenaran atau kenyataan dan tidak mau

taat(membangkang).*® Sebagaimana firman Allah dalam surat az-Zumar ayat 22:

?Ah}mad bin Muh}ammad bin Isha>q Ibra>hi>m Asba>t} bin ‘Abdulah bin Ibra>hi>m bin
Budai’ al-Di>nawari> al-Ma’ru>f (Ibnu al-Sunni), ‘4mal al-Yau>m Wa-Allailati, Juz I, (Beirut:
Da>r al-Kutub, 1988), 292.

129F3chri Reza, Qaswat al-Qalb Perspektif Al-Alusi Dalam Tafsir Ruh al-Ma 'ani, Skripsi Jurusan
llmu al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Gunung Djati, 2019, 2.
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“Maka apakah orang-orang yang dilapangkan Allah dadanya untuk

Islam, maka dia berada di atas cayaha dari Tuhannya. Maka kecelakaan bagi

yang membatu hati mereka terhadap dzikrullah. Mereka itulah dalam
kesesatan yang nyata”.131

Avyat di atas menerangkan bahwa orang yang dilapangkan dadanya oleh

Allah yaitu untuk menerima agama Islam, maka ia berada dalam arahan dan

bimbingan Nya. Berbeda dengan orang yang membatu hatinya(hatinya keras), la

akan berjalan dalam kegelapan dan tidak mengetahui arah serta tidak

memperhatikan tanda-tanda kebesaran Allah. Dalam ayat tersebut terdapat kata

(«)) yang berasal dari kata (ss..5) berarti kekerasan. Kata kekerasan pada mulanya
digunakan untuk mensifati batu. Kemudian dikembangkan untuk menggambarkan
sifat hati yang tidak mau menerima kebenaran atau nasihat.**?

Adapun Ibrahim al-Khawwash rahimallah mengatakan dalam
pembahasan Qaswat al-Qalb “kerasnya hati” tentang adanya beberapa obat hati di
antaranya Yyaitu, membaca al-Qur’an dan mempelajarinya, karena dapat

melapangkan hati, selanjutnya mengosongkan perut supaya dapat merasakan

kehidupan masyarakat menengah ke bawah, shalat malam untuk senantiasa

1%0Qs. az-Zumar: 22.

Y'Departemen Agama, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemah Bahasa Indonesia, (Kudus: Menara
Kudus), 461.

32M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:Lentera
Hati,2003), 215-216.



mendekatkan diri kepada Allah dan berkumpul dengan orang-orang yang salih
karena dapat membawa ke dalam pribadi yang lebih baik.**®

Allah memberitahukan bahwa hati akan terang ketika seseorang
senantiasa selalu berdzikir kepada Nya. Seseorang yang senantiasa menjauhi
larangNya dan tidak menuruti hawa nafsu buruk, maka dapat membuat hatinya
semakin terang dan bersinar. Begitu sebaliknya, apabila seseorang sering berbuat
dosa atau melanggar aturan-aturan Allah, niscaya hatinya akan menjadi gelap.
Namun, ketika seseorang meninggalkan perbuatan buruknya dan melakukan

perintahNya maka hatinya tidak menjadi gelap hanya berkurang cahayanya.***

Sebagaimana penjelasan di atas, dalam kesehatan “kerasnya hati”
dimaknai dengan timbulnya berbagai macam penyakit, sebagaimana telah
dipaparkan pada bab sebelumnya, menurut kesehatan tidur akan memberikan efek
yang baik bagi kesehatan apabila dilakukan dengan baik dan benar. Menjaga pola
tidur dengan baik dan sehat merupakan salah satu upaya menjaga kesehatan
tubuh, yaitu dengan memperhatikan waktu-waktu tidur yang baik digunakan
untuk istirahat yaitu tidur pada malam hari setelah shalat isya’ hingga pada waktu
subuh dan tidur pada waktu siang hari (gaylullah). Selain banyak manfaat dari
waktu tidur tersebut salah satunya dapat menurunkan tekanan darah sistol dan
diastole dibandingkan orang yang tidak tidur siang, selebihnya tidur siang juga

dapat menyehatkan tubuh.'*Begitu sebaliknya, apabila pola tidur tidak dijaga

*31hid, Qaswat al-Qalb,,, 4-5.

31pid., 5.

1%Nindya Sekar Mayuri, DKK, Strategi Tidur Sehat Sebagai Upaya Pencegahan Terhadap
Hipertensi Diri, Jurnal Inkofar, Vol. 1, No. 2, Desember 2017, 79.



dengan baik, maka akan berdampak negatif bagi kesehatan tubuh. Akan tetapi
kurangnya manusia yang menyadari pentingnya menjaga pola makan dan tidur
dengan baik, salah satunya yaitu tidur setelah makan, sedikit dari mereka
mengetahui bahaya dari tidur setelah makan. Menurut kesehatan, apabila tidur
setelah makan dilakukan secara terus menerus, makan akan menimbulkan
berbegai macam penyakit, yaitu:

1. Kelebihan berat badan (Obesitas)

Obesitas ialah kondisi tubuh manusia memiliki kadar lemak terlalu
tinggi. Apabila kadar lemak terlalu tinggi, maka tidak baik untuk kesehatan.
Hal ini dikarenakan dapat memicu timbulnya masalah kesehatan. Dalam
sebuah penelitian menyebutkan orang yang kebiasaan tidur setelah makan,
tanpa memberikan jeda waktu antara makan dan tidur, akan mengalami jumlah
penaikan berat badan yang cukup signifikan. Hal ini disebabkan oleh
melambatnya proses pencernaan dalam lambung karena kurangnya aktivitas
yang dapat membakar kalori atau lemak dari makanan yang dikonsumsi,
sehingga apabila hal ini terjadi secara berkelanjutan maka akan menyebabkan
terjadinya obesitas.

2. Diabetes Melitus

Diabetes melitus merupakan suatu keadaan tubuh yang mengalami
gangguan pada metabolik dan meningkatnya kadar gula dalam darah. Menurut
beberapa hasil penelitian, obesitas menjadi salah satu yang berkaitan erat
dengan obesitas. Obesitas yaitu kondisi tubuh yang memiliki kadar lemak

terlalu tinggi. Hal ini berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Farida S



bahwa penderita obesitas memiliki risiko 2, 26 kali lebih tinggi dibandingkan
dengan orang yang tidak obesitas, sehingga diabetes lebih meningkat
dikarenakan obesitas. Pada penderita diabetes, insulin yang dihasilkan dari
pankreas memiliki jumlah yang cukup untuk mempertahankan kadar gula
darah dalam tingkat yang normal, akan tetapi insulin tidak bekerja secara
maksimal untuk membantu sel-sel dalam tubuh yang menyerap kadar gula, hal
ini dikarenakan terganggu oleh komplikasi-komplikasi yang disebabkan
obesitas. Salah satu upaya untuk menurunkan risiko obesitas serta diabetes
melitus yaitu menghindari terjadinya tidur setelah makan, hal ini dapat
dilakukan dengan memberikan jangka waktu setelah makan sekitar 1 jam untuk
membiarkan tubuh mencerna makanan yang dikonsumsi.**®
3. Asam Lambung
Pada sebuah penelitian yang dilakukan oleh 121 Mahasiswa kedokteran
Universitas Riau untuk membuktikan pentingnya menjaga pola makan untuk
kesehatan tubuh, membuktikan bahwa kebiasaan tidur setelah makan tanpa
adanya jeda waktu pengosongan perut dapat menimbulkan penyakit asam
lambung (GERD), hal ini disebabkan cairan atau makanan yang masuk ke dalam
lambung dapat naik kembali ke kerongkongan. Dalam penelitian juga
menyebutkan jarak waktu yang baik dari setelah makan dan tidur yaitu sekitar
satu jam setelah makan, karena dapat menurunkan tekanan lower esophageal
sphincter (LES) dalam keadaan tubuh berbaring. Begitu juga menurut Dr. Ari

Fahrial Syam, Sp. PD-KGEH, salah satu penyebab timbulnya penyakit asam

13Gresty Masi dan Wenda Oroh, Hubungan Obesitas Dengan Kejadian Diabetes Melitus Di
Wilayah Kerja Puskesmas Ranomut Kota Manado, Jurnal Keperawatan, Vol. 6, No. 28, Februari
2018, 2-5.



lambung yaitu tidur setelah makan tanpa memberi jeda waktu antara setelah
makan dan tidur. Timbulnya penyakit ini dapat ditandai dengan perut yang mual,
nyeri pada bagian atas perut, regurgitasi dan heartburn. Sehingga, menjaga pola

makan dan tidur yang baik sangat penting untuk menjaga kesehatan tubuh™’.
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A.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan dari bab awal hingga akhir,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian tentang hadis larangan tidur setelah makan riwayat Ibn

al-Sunni nomor 488, menggunakan beberapa tahap penelitian metode kritik
sanad dan matan, maka dapat ditemukan kesimpulan dari status hadis tersebut
adalah dha>"if pada sanad, hal ini dikarenakan terdapat salah satu perawi yaitu
Bazi>’ Abu> al-Khali>l, yang dinilai munkar, kadzab dan da’i>f. Akan tetapi,
ditinjau dari segi matan hadis ini berstatus sah}i>h}, karena tidak bertentangan
dengan Alquran, dalil hadis lainnya, atau akal sehat. Sehingga, dalam ke
hujjahannya hadis riwayat Ibn al-Sunni nomor 488 dapat dijadikan hujjah

hanya sebagal fadha> il al-amal (sesuatu yang dapat diamalkan).

. Pemaknaan hadis tentang larangan tidur setelah makan, merupakan suatu

larangan yang dianjurkan untuk diamalkan. Karena menurut penelitian bahwa
tidur setelah makan mempengaruhi kesehatan tubuh, sebab kebiasaan tidur
setelah makan dapat menyebabkan beberapa penyakit seperti asam lambung,
yaitu menigkatnya tekanan dalam lambung sehingga cairan dan makanan dapat
naik kembali ke kerongkongan. Selain itu, juga menimbulkan kelebihan berat
badan (obesitas), sebab tidur setelah makan dapat menghambat proses
percernaan dalam tubuh, kemudian apabila terjadi obesitas, maka juga dapat

memicu timbulnya penyakit diabetes melitus, yang mana insulin tidak bekerja



secara maksimal untuk menyerap sel-sel dalam tubuh dan kadar gula yang
disebabkan oleh komplikasi-komplikasi obesitas. Oleh karena itu, pentingnya
mengatur pola makan dan tidur secara seimbang, yaitu dengan memberikan
jeda waktu antara setelah makan sekitar 1 jam dengan tidur merupakan salah
satu upaya untuk menjaga kesehatan tubuh.
Saran
Penulis hanya ingin menyampaikan sedikit saran kepada pembaca, yaitu
untuk tidak mengabaikan larangan tidur setelah makan sebagai salah satu upaya
kita menjaga kesehatan tubuh. hal tersebut terlihat sangat sepele, namun
memberikan banyak manfaat untuk kesehatan tubuh. Penulis menyadari, bahwa
dalam penulisan skripsi masih banyak kekurangan baik dari segi pemaparan data
maupun penulisan, tapi penulis berharap adanya penelitian selanjutnya yang
membahas lebih dalam hadis tentang larangan tidur setelah makan ditinjau dari
segi keilmuan lainnya. Lebih lanjut, skripsi ini juga diharapkan dapat memberikan

wawasan keilmuan lebih luas, khususnya dalam keilmuan Islam.
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